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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Salah satu aspek penting untuk membuat perpustakaan itu banyak digunakan
adalah ketersediaan koleksi yang memenuhi kebutuhan penggunanya. Oleh karena
itu, tugas utama setiap perpustakaan adalah membangun koleksi yang kuat demi
kepentingan pengguna perpustakaan. Pustakawan yang diberi tugas di bidang
pengembangan koleksi, harus tahu betul apa tujuan perpustakaan tempat mereka
bekerja dan siapa penggunanya serta apa kebutuhannya.
Salah satu sarana dalam menunjang proses belajar dan mengajar di sekolah
adalah perpustakaan. Perpustakaan sekolah ini, bukan hanya merupakan unit kerja
yang menyediakan bacaan guna menambah pengetahuan dan wawasan bagi murid,
tapi juga merupakan bagian yang integral dalam pembelajaran. Artinya,
penyelenggaraan perpustakaan sekolah harus sejalan dengan visi dan misi sekolah
dengan mengadakan bahan bacaan bermutu yang sesuai kurikulum,
menyelenggarakan kegiatan yang berkaitan dengan bidang studi, dan kegiatan
penunjang lain, misalnya berkaitan dengan peristiwa penting yang diperingati di
sekolah. Dengan membajirnya informasi dalam skala global, perpustakaan sekolah
diharapkan mampu menyediakan informasi yang selalu update.
Perpustakaan sangat membantu sekali dalam proses belajar mengajar, sebab
perpustakaan adalah alat dalam pendidikan yang menyediakan sumber informasi
yang dibutuhkan, adapun pendapat tentang perpustakaan sekolah menurut Sulistyo-
2Basuki (1993: 50) adalah perpustakaan yang tergabung dalam sebuah sekolah,
dikelola sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan. Dengan tujuan utama
membantu sekolah untuk mencapai tujuan khusus sekolah dan tujuan pendidikan
pada umumnya.
Pengembangan koleksi dilakukan untuk memastikan kebutuhan pemustaka
akan informasi supaya kebutuhan mereka terpenuhi melalui proses pengembangan
terlebih dahulu. Hal tersebut sesuai dengan pernyataaan Almah bahwa
pengembangan itu suatu proses memastikan kebutuhan pemustaka akan informasi
supaya kebutuhan mereka terpenuhi secara otomatis dan tepat waktu. Pengembangan
koleksi tidak hanya mencakup kegiatan pengadaan bahan pustaka, tetapi juga
menyangkut masalah perumusan kebijakan dalam memilih dan menentukan bahan
pustaka yang mana yang akan diadakan serta metode-metode apa yang akan
diterapkan (Almah, 2012: 27).
Berdasarkan undang-undang nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan yang
mengharuskan suatu perpustakaan  melakukan pengembangan koleksi yaitu pasal 12
ayat 1 dan 2. Ayat pertama menjelaskan tentang koleksi perpustakaan diseleksi,
diolah, disimpan, dilayangkan, dan dikembangkan sesuai dengan kepentingan
pemustaka dengan memperhatikan perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi, ayat kedua pengembangan koleksi perpustakaan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilakukan sesuai dengan standar nasional perpustakaan (Suwarno,
2010: 267).
3Agar fungsi perpustakaan dapat tercapai dengan baik sesuai dengan syarat-
syarat yang ditentukan, maka perpustakaan perlu dikelola dengan baik sesuai dengan
prinsip manajemen. Berkaitan dengan masalah manajemen di jelaskan dalam Q.S
.Ash – shaff/61:4.
            
Terjemahan:
Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam
barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun rapi
(Kementrian Agama RI, 2000:497)
Ayat di atas dapat dinilai sebagai kecaman yang ditujukan kepada mereka
yang berjanji akan berjihad akan tetapi ternyata enggan melakukannya. Sikap kaum
muslimin yang enggan, padahal sebelumnya telah menyatakaan keinginannya
melaksanakan apa yang di sukai Allah swt. Allah swt menjadikan kebahagian
manusia melalui amal kebaikan yang dipilihnya sendiri, sedangkan kunci
pelaksanaannya adalah kehendak dan tekad, yang keduanya tidak akan memberi
dampak positif kecuali ia mantap dan kuat (Tafsir al-Misbah.2002: 8)
Demikian halnya dalam suatu lembaga organisasi tanpa adanya kekompakan
dari anggota organisasi tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai tidak akan
terlaksana dengan baik sesuai harapan, dengan adanya kekompakan dan manajemen
yang bagus maka dapat mencapai hasil yang bagus pula dalam organisasi
perpustakaan.
4Koleksi merupakan salah satu faktor yang paling penting pada perpustakaan.
Untuk tercapainya kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh pengguna, maka pihak
perpustakaan harus dapat membina serta mengembangkan koleksi sehingga pemakai
perpustakaan merasa terpenuhi kebutuhan informasinya.
Perpustakaan sekolah dapat berfungsi dengan baik sebagai sumber informasi
dan sumber belajar, apabila di dalam perpustakaan sekolah tersebut tersedia banyak
koleksi buku. Dengan adanya koleksi buku, siswa dapat belajar dan mencari
informasi yang diinginkan. Sedangkan perpustakaan sekolah yang tidak
mengembangkan koleksi buku yang dimilikinya sesuai perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, tentu akan ditinggalkan oleh pemustakanya
Perubahan dalam sebuah organisasi penyediaan informasi seperti
perpustakaan dapat juga dimaknai sebagai cara untuk merubah layanan dan koleksi
dengan cara pengadaan dan pengembangan (Mathar, 2010: 116).
Penelitian tentang pengembangan koleksi telah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya. Marina (2014) tentang Pengembangan koleksi di Perpustakaan
Universitas Indonesia Timur Makassar. Hasil penelitiannya menunjukkan Bahwa
proses pengembangan koleksi di perpustakaan Universitas Indonesia Timur
Makassar dilakukan dengan cara pembelian, hadiah, titipan, dan disesuaikan dengan
kebutuhan pemustaka yang dilayani atau khususnya mahasiswa di Universitas
Indonesia Timur Makassar. Almah (2012) tentang Optimalisasi Pengembangan
Koleksi Perpustakaan Perguruan Tinggi. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
Untuk melakukan pengembangan koleksi, dibutuhkan pengetahuan dasar tentang
5pengembangan koleksi, organisasi dalam pelaksanaan kegiatan pengembangan
kolekesi, ruang lingkup kegiatan pengembangan koleksi, berbagai tipe perpustakaan,
dan tujuan perpustakaan, serta perlu juga untuk mengetahui jenis-jenis bahan
pustaka. Pengetahuan dasar ini perlu diketahui karena akan berkaitan dengan koleksi
yang akan dibangun, siapa yang melaksanakannya dan bagaimana proses dalam
pengembangan koleksi tersebut.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, penulis menyimpulkan
yang menjadi titik fokus dalam penelitian ini, yakni:
1. Bagaimana kondisi objektif koleksi di perpustakaan Madrasah Tsanawiah
Ma’had Manailil Ulum Pondok Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
2. Bagaimana sistem pengembangan koleksi di perpustakaan Madrasah
Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum Pondok Pesantren Guppi Samata
kabupaten Gowa ?
3. Kendala-kendala apa saja yang menjadi penghambat manajemen
pengembangan koleksi di perpustakaan Madrasah Tsanawiah Ma’had
Manailil Ulum Pondok Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Fokus penelitian adalah batasan masalah dalam penelitian kualitatif yang
berisi pokok masalah yang masih bersifat umum. Sedangkan deskripsi fokus
adalah mendeskripsikan secara singkat dari fokus penelitian yang ingin kita teliti.
61. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan untuk manajemen
pengadaan koleksi di perpustakaan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum
Pondok Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa
2. Deskripsi Fokus
Skripsi ini berjudul manajemen pengembangan koleksi di Perpustakaan
Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum Pondok Pesantren Guppi Samata
kabupaten Gowa. Dari judul tersebut terdapat satu variabel yaitu manajemen
pengadaan koleksi. Deskripsi fokus penelitian ini dimaksudkan untuk
menghindari kekeliruan penafsiran akan variabel-variabel yang dikaji di dalamnya
sehingga dapat memberikan penjelasan akan maksud dari penelitian ini:
a. Manajemen adalah proses perncanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan para anggota dan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan (handoko dalam Prastowo, 2012: 19-18).
b. Pengadaan koleksi adalah upaya yang dilakukan oleh manajemen
perpustakaan untuk menyiapkan atau menambah koleksi, baik yang tercetak
maupun yang tidak tercetak untuk memenuhi kebutuhan data dan informasi
para pemustaka (Mathar, 2012: 116).
Dari beberapa definisi di atas, maka dapat diuraikan bahwa manajemen
pengadaan koleksi adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan melalui perencanaan
yang matang, sesuai dengan kebijakan manajemen perpustakaan untuk menyiapkan
atau menambah koleksi untuk memenuhi kebutuhan pemustaka.
7D. Kajian Pustaka
1. Pemilihan dan pengembangan koleksi perpustakaan, ditulis oleh Hildawati
Almah yang menjelaskan tentang kebijakan pengembangan koleksi dan seleksi
dan pengadaan bahan pustaka.
2. Manajemen perpustakaan: Suatu pendekatan praktik, ditulis oleh Sutarno NS
yang menjelaskan tentang manajemen dan organisasi perpustakaan sekolah
serta manajemen pengembangan koleksi perpustakaan sekolah.
3. Pengembangan koleksi ditulis oleh Yuyu Yulia dan Janti Gristinawati Sujana
yang menjelaskan tentang pengembangan koleksi dan seleksi bahan pustaka
serta yang berkaitan dengan semua yang berhubungan dengan pengembangan
koleksi.
4. Skripsi dengan judul Manajemen Pengembangan Koleksi Buku dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA 21 Makassar, yang di tulis oleh
Roslina mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan, Fakultas Adab dan Humaniora
UIN Alauddin Makassar (2013). Dalam skripsi ini  menjelaskan tentang
pengertian manajemen, pengertian pengembangan koleksi, langkah-langkah
dalam pengembangan koleksi.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu:
8a. Untuk mengetahui kondisi objektif koleksi di perpustakaan Madrasah
Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum Pondok Pesantren Guppi Samata
kabupaten Gowa ?
b. Untuk mengetahui manajemen pengadaan koleksi yang dilakukan di
Perpustakaan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum Pondok
Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
c. Untuk mengetahui kendala-kendala apa saja yang menjadi penghambat
manajemen pengadaan koleksi di Perpustakaan Madrasah Tsanawiah
Ma’had Manailil Ulum Pondok Pesantren Guppi Samata kabupaten
Gowa ?
2. Manfaat penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi para
peneliti atau masyarakat, perlunya ada manajemen pengadaan koleksi
dalam lingkup sekolah.
b. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi guru
atau pustakawan, tentang kendala-kendala apa saja yang menjadi
penghambat manajemen pengadaan koleksi di perpustakaan Madrasah
Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum Pondok Pesantren Guppi Samata
kabupaten Gowa ?
9BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Pengertian Manajemen Pengembangan Koleksi
1. Pengertian Manajemen
Umumnya, aktifitas manajemen pada setiap lembaga atau organisasi yang
berkaitan dengan usaha mengembangkan potensi dan memimpin suatu tim atau
kelompok orang dalam satu kesatuan dengan memanfaatkan sumber daya yang
ada untuk mencapai tujuan tertentu dalam organisasi yang telah ditetapkan
sebelumnya.
Manajemen berasal dari kata (manage) bahasa latinnya (manus) yang
berarti memimpin, menangani, mengatur atau membimbing. Sadili (dalam
Prastowo, 2012: 20) mengutarakan bahwa manajemen pada dasarnya adalah
upaya mengatur segala sesuatu (sumber daya ) untuk mencapai tujuan organisasi
Menurut Yusuf (2012: 10) manajemen adalah seni mengelola sumber
daya yang tersedia, misalnya orang, barang, uang, pikiran, ide, data, informasi
infrastruktur, dan sumber daya yang ada di dalam kekuasaannya untuk
dimanfaatkan secara maksimal guna mencapai tujuan organisasi secara efektif dan
efisien.
Pengertian manajemen perpustakaan merupakan salah satu kajian tentang
apa dan bagaimana cara-cara yang dapat dilakukan, baik melalui teori maupun
praktik agar perpustakaan dapat dikelola dengan berdaya guna dan berhasil guna,
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sehingga keberadaannya di tengah-tengah masyarakat mampu menyeleksi,
menghimpun, mengolah, memelihara sumber informasi dan memberdayakan
dengan memberikan layanan, serta nilai tambah bagi mereka yang
membutuhkannya (Sutarno, 2006: 3).
Sedangkan menurut Mathar (2010: 6) manajemen perpustakaan dapat
diartikan sebagai upaya sebuah organisasi perpustakaan untuk mencapai tujuan
yang tertuang dalam visi dan misi organisasi melalui sebuah proses yang
dilakukan secara bersama atau berkelompok.
Dari beberapa pengertian manajemen di atas, maka penulis dapat
mengatakan bahwa  yang dimaksud manajemen perpustakaan adalah upaya untuk
mengatur segala sumber daya yang tersedia dengan melakukan berbagai teori
maupun praktik sehingga keberadannya di tengah-tengah masyarakat mampu
memberikan layanan dan nilai tambah bagi mereka untuk mencapai tujuan
organisasi.
2. Pengertian Pengembangan Koleksi
Tugas inti perpustakaan adalah menyiapkan dan menyajikan informasi
untuk menunjang kegiatan lembaga induknya. Perpustakaan harus selalu
mengikuti perkembangan kegiatan lembaga induknya untuk memastikan bahwa
pustaka yang disediakan sesuai dengan kebutuhan penggunanya. Dalam rangka
menyediakan informasi bagi penggunanya maka di perpustakaan dikenal dengan
istilah pengembangan koleksi.
11
Visi pengembangan koleksi yaitu koleksi yang berkembang berdasarkan
kebijakan yang tepat sejalan dengan perkembangan ilmu dan informasi serta
mendukung tugas dan fungsi perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan informasi
pengguna, sedangan misi pengembangan koleksi yaitu menyusun dan
menyediakan pedoman, petunjuk dan acuan yang rinci serta efektif untuk
digunakan dalam upaya pengembangan koleksi perpustakaan secara
Pengembangan koleksi sistematis, tepat dan efisien.
Pengembangan koleksi menurut Yulia dan Sujana (2009: 15) adalah proses
menghasilkan kepastian bahwa perpustakaan memenuhi kebutuhan informasi dari
populasi yang dilayaninya dengan cara yang tepat waktu dan ekonomis,
menggunakan sumber daya informasi yang produksi di dalam maupun di luar
organisasi. Pengembangan koleksi yang efektif membutuhkan sebuah rencana
untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan koleksi serta memlihara kekuatan-
kekuatannya.
Pengembangan koleksi adalah istilah yang lazim digunakan di dunia
perpustakaan untuk menyatakan bahan pustaka apa saja yang harus diadakan oleh
perpustakaan (Ibrahim, 2014: 185).
Pengembangan koleksi adalah awal dari pembinaan koleksi perpustakaan
yang bertujuan agar koleksi perpustakaan tetap sesuai dengan kebutuhan
pengguna dan jumlah bahan perpustakaan selalu mencukupi ( Muliyadi, 2013:
16).
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Dari beberapa definisi di atas maka, dapat ditarik benang merahnya bahwa
pengembangan koleksi adalah proses atau kegiatan menetapkan yang dilakukan
untuk menyatakan bahan pustaka apa saja yang harus diadakan agar koleksi
perpustakaan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan jumlah bahan perpustakaan
selalu mencukupi.
Beberapa tahun terakhir ini, telah terjadi ledakan informasi, dikarenakan
banyaknya bahan pustaka yang diterbitkan. Oleh karena itu, tidak ada satu
perpustakaan pun yang dapat memiliki semua bahan pustaka yang dibutuhkan
penggunanya. Maka, perpustakaan harus menentukan bahan pustaka yang tepat
dan banyak dibutuhkan penggunanya, supaya pemanfatan bahan pustaka menjadi
optimum. Sementara itu perlu diingat bahwa, dana yang tersedia sangat terbatas.
Koleksi merupakan semua bahan pustaka yang dimiliki, dikelola
perpustakaan, diberdayakan dan dilayangkan kepada pengunjung/pemakai
(Sutarno, 2008: 113).
Bahan pustaka yang tersedia diperpustakaan dikelompokkan dalam 2
bentuk,yaitu:
1. Karya cetak
Karya cetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan dalam bentuk
cetak, seperti :
a. Buku
Buku adalah bahan pustaka yang merupakan satu kesatuan yang utuh dan
yang paling utama terdapat dalam koleksi perpustakaan. Berdasarkan standar
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UNESCO tebal buku paling sedikit 49 halaman tidak termasuk cover maupun jakat
buku. Diantaranya buku fiksi, buku teks, dan buku rujukan.
b. Terbitan berseri
Bahan pustaka yang direncanakan untuk dierbitkan secara terus menerus
dengan jangka waktu terbit tertentu disebut terbitan berseri. Yang termasuk dalam
bahan pustaka ini adalah harian (surat kabar), majalah (mingguan, bulana, dan
lainnya), laporan yang terbit dalam jangka waktu tertentu, seperti laporan tahunan, tri
wulan, dan sebagainya.
2.Karya non cetak
Karya noncetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan tidak
dalam bentuk cetak seperti buku dan majalah, melainkan dalam bentuk lain seperti
rekaman suara, rekaman video, rekaman gambar, dan sebagainya. istilah lain yang
dipakai untuk bahan pustaka ini adalah non buku, atau bahan pandang dengar. Yang
termasuk dalam jenis bahan pustaka ini adalah:
a. Rekaman suara. Yaitu bahan pustaka dalam bentuk pita kaset dan piringan
hitam.
b. Rekaman video. Kegunaannya selain bersifat rekreasi juga dipakai untuk
pendidikan.
c. Bahan grafika. Ada dua bahan grafika yang dapat dilihat langsung misalnya
(lukisan, bagan, foto, gambar, dan sebagainya dan yang harus dilihat dengan
bantuan alat misalnya slide, transparansi, dan filmstrip).
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d. Bahan kartografi. Yang termasuk dalam jenis bahan ini adalah peta, atlas, bola
dunia, foto udara, dan sebagainya ( Almah, 2012: 21-22).
B. Fungsi Manajemen Pengembangan Koleksi
Pengembangan koleksi adalah aktifitas perpustakaan yang mencakup semua
kegiatan untuk memperluas koleksi yang ada di perpustakaan. Kegiatan tersebut,
antara lain seleksi dan evaluasi bahan pustaka, kajian kebutuhan pemakai, pengadaan
bahan pustaka yang mencakup pembelian, tukar menukar, dan hadiah.
Fungsi pokok atau tahapan - tahapan dalam manajemen meliputi hal-hal
sebagai berikut :
1. Planning (perencanaan)
Perencanaan adalah langkah awal dalam merumuskan segala hal. Beberapa
orang bahkan menyebut bahwa perencanaan adalah input yang akan sangat
mempengaruhi proses dan output sebuah kegiatan. Layanan perpustakaan akan
sangat efektif dan efisien jika dimulai dengan perencanaan, khususnya yang
berhubungan dengan analisis kebutuhan pemustaka.
2. Organizing (pengorganisasian)
Pengorganisasian perpustakaan dilakukan setelah melakukan analisis
terhadap sumber daya yang dimiliki oleh perpustakaan itu sendiri. Sumber daya
manusia, alat, koleksi gedung, serta sumber daya lainnya, harus diinventarisis
sebagai bentuk upaya untuk memaksimalkan resiko kerja organisasi sekaligus
menjadi potensi perpustakaan di masa-masa yang akan datang.
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3. Commanding (pengkomandoan)
Pengkomandoan sangat identik dengan kecakapan seorang pimpinan
perpustakaan sebaiknya memahami konsep-konsep manajerial yang baik agar dia
mampu memahami karakter dan kemampuan staf dan pustakawan di lingkup kerja
organisasinya. Bakat dan kemampuan seorang pimpinan sangat berpengaruh
terhadap motivasi dan produktivitas kerja organisasinya. Bakat dan kemampuan
seorang pimpinan perpustakaan bukan hanya dituntut untuk pintar dalam hal teori
dan persoalan teknis perpustakaan, namun dia juga dituntut untuk menjadi cerdas
dengan berbagai strategi kepemimpinan yang bersifat improvisasi demi untuk
meningkatkan akselerasi kerja dalam organisasi yang dipimpinnya.
4. Cordinating (pengkordinasian)
Kordinasi antar bagian dalam  sebuah  organisasi sangat ditentukan oleh
struktur organisasi. Kapabilitas sebuah organisasi dapat diukur secara kasat mata
melalui struktur organisasinya. Perpustakaan yang memiliki struktur organisasi
yang baik akan secara mudah dipahami oleh masyarakat umum sebagai organisasi
yang sehat. Sebaliknya struktur organisasi yang dibuat seadanya akan
memunculkan persepsi negative terhadap kinerja organisasi itu sendiri.
5. Controlling (Pengontrolan)
Kontrol terhadap kinerja organisasi dapat dilakukan secara internal dan
eksternal dengan cara melibatkan pihak luar untuk mengontrol independen.
Kontrol internal memiliki kelebihan dalam hal validitas dan relialibilitas indikator
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dan instrument penilaiannya, sementara control eksternal memiliki kelebihan
dalam hal objektivitas penilaiannya (Fayol dalam Mathar, 2010: 6-7).
Keberadaan perpustakaan berguna untuk meningkatkan kualitas
pendidikan. Perpustakaan di negara berkembang memiliki beberapa tujuan antara
lain menggarakkan keberaksaraan, mendukung kurikulum pendidikan secara
umum dan mengembangkan minat baca. Oleh karena itu, pengelola perpustakaan
seharusnya tenaga terdidik, selain itu mereka juga harus memiliki pendidikan
formal perpustakaan sebagai pengetahuan yang memadai, percaya diri, paham
politik, dan tidak mengisolasi diri. Manajemen dikatakan baik apabila memiliki
tujuan dan sasaran yang jelas dan diketahui oleh semua orang yang terlibat dalam
kegiatan. Selanjutnya, menyusun langkah-langkah untuk mencapai tujuan dengan
memanfaatkan segala sumber daya manusia, dan, sarana, kesempatan, sumber
alam, dan lainnya secara optimal, efektif dan efisien. Tiap elemen-elemen ditata
agar tidak tumpang tindih. Dalam melaksanakan kegiatannya, Perpustakaan
sekolah sebagai organisasi perlu adanya langkah-langkah pengorganisasian.
Pengorganisasian merupakan penyatuan langkah-langkah dari seluruh
kegiatan yang akan dilaksanakan oleh elemen-elemen dalam suatu lembaga.
Pengaturan langkah ini penting agar tidak terjadi tumpang tindih dalam
pelaksanaan tugas. Proses pengorganisasian pada perpustakaan sekolah akan
berjalan dengan baik apabila memiliki sumber daya, sumber dana, prosedur,
kordinasi dan pengarahan pada langkah-langkah tertentu ( Lasa, 2007: 26)
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Fungsi manajemen dalam pengembangan koleksi pada perpustakaan
berfungsi menyusun segala agenda kerja yang berhubungan dengan aktifitas
pengembangan koleksi buku yang akan dijalankan oleh tim untuk mencapai
tujuan bersama, tentunya melalui kesepakatan bersama orang-orang yang
memiliki kapabilitas tempat perpustakaan bernaung. Perencanaan dalam
pengembangan koleksi cetak sebaiknya mempergunakan waktu yang sebaik-
baiknya dengan merujuk kepada istilah rencana jangka pendek dan jangka
panjang yang akan dijadikan tolak ukur dalam menentukan berapa lama waktu
pekerjaan ditargetkan akan selesai atau berapa lama suatu tujuan diperkirakan
akan dicapai.
Penentuan waktu pengembangan koleksi akan menentukan bagaimana
menilai tindakan pustakawan. Interaksi antara tim dalam organisasi untuk
menjalankan fungsi manajemen mempengaruhi input, proses, dan output, hal ini
dikarenakan pustakawan tidaklah mungkin melakukan pengembangan koleksi
sendirian tanpa ada kebijakan dari kepala sekolah selaku pimpinan sekolah dan
persetujuan para guru, sehingga dengan demikian hubungan kerja sama dalam
pengembangan koleksi harus dibina dengan baik agar bermanfaat  di Perpustakaan
Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum Pondok Pesantren Guppi Samata
kabupaten Gowa ?
Demikian pula halnya pengawasan yang dilakukan dalam pengembangan
koleksi buku, pengawasan dari pimpinan harus terarah dengan baik agar input,
proses dan output sesuai dengan program yang telah direncanakan.
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Pengembangan koleksi, meliputi kegiatan seleksi dan mengadakan seleksi sesuai
dengan kebijakan yang ditetapkan oleh pustakawan bersama-sama dengan para
guru yang akan menentukan arah perkembangan perpustakaan (Roslina, 2013:
23).
Persoalan-persoalan yang dihadapi dalam manajemen pengembangan koleksi
buku yakni :
a. Keterbatasan dana, setiap kegiatan yang dibutuhkan dana untuk menggerakkan
suatu kegiatan, jika dana terbatas secara perlahan kegiatan tersebut akan ikut
menjadi terbatas.
b. Keanekaragaman kebutuhan informasi masyarakat pengguna, semakin banyak
pengguna yang beraneka ragam maka kebutuhan informasi juga menjadi ikut
beranekaragam.
c. Sumber-sumber informasi yang melimpah, dulu informasi yang sedikit dapat
membuat suatu hal menjadi lebih terfokus, namun sekarang sumber informasi
yang melimpah tidak bisa semua diserap karena tidak semua berdampak baik
(Roslina, 2013: 24).
C. Langkah-Langkah yang Ditempuh dalam Seleksi dan Pengadaan Koleksi
Kebijakan adalah sebuah rencana, sehingga perencanaan pengembangan
koleksi haruslah merefleksikan dan menghubungkannya dengan rencana-rencana lain
terutama jangka panjang yang strategis. Pengembangan koleksi ini haruslah didasari
asas tertentu yang dipegang teguh oleh para pelaksana pengembangan koleksi, agar
koleksinya berimbang dan memenuhi kebutuhan penggunanya. Kebijakan
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pengembangan koleksi bertujuan memberikan pedoman dalam menyelenggarakan
pengembangan koleksi suatu perpustakaan baik melalui permintaan hadiah,
pertukaran, maupun pembelian, menunjukkan kerangka pokok-pokok pertimbangan
dasar, langkah-langkah yang perlu di tempuh dan kemungkinan penempatan koleksi
pada perpustakaan tertentu secara tepat dan efektif.
Menurut Yulia dan Sujana (2009: 2.13) hal-hal yang perlu dipertimbangkan
dalam merumuskan kebijakan pengembangan koleksi buku, antara lain :
1. Program lembaga induk perpustakaan.
2. Kelompok-kelompok pengguna yang ada dalam populasi yang dilayani.
3. Kebutuhan pengguna.
4. Kriteria bahan pustaka.
5. Jumlah eksamplar.
6. Bahasa bahan pustaka yang dikoleksi.
Koleksi merupakan unsur utama dalam suatu perpustakaan. Oleh karena itu,
dalam pengadaan dan pembinaannya perlu dipertimbangkan hal-hal berikut :
1. Untuk pengadaan koleksi buku perpustakaan perlu ditetapkan kebijakan oleh
kepala sekolah dengan mempertimbangkan saran para guru, pustakawan maupun
bendahara sekolah.
2. Penetapan anggran rutin atau non rutin. Sekecil apapun anggaran perpustakaan
akan berpengaruh terhadap pengembangan perpustakaan itu sendiri. Anggaran ini
digunakan untuk pengadaan buku, langganan majalah, atau surat kabar, dan
lainnya.
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3. Dalam usaha pengembangan koleksi buku perpustakaan sekolah dimungkinkan
adanya kerjasama dengan pihak lain dengan dasar saling menguntungkan ( Lasa,
2007: 64).
Langkah-langkah yang ditempuh dalam seleksi dan pengadaan koleksi cetak
yakni :
a. Langkah-langkah seleksi bahan pustaka
1. Pemilihan dan seleksi bahan pustaka
Proses pemilihan bahan pustaka merupakan kegiatan yang harus dibatasi
oleh tujuan dan sarana yang ingin dicapai perpustakaan. Dimana kegiatan
pemilihan bahan pustaka merupakan proses mengevaluasi bahan pustaka yang
akan dipilih sesuai dengan kebijakan perpustakaan. Kemampuan pengguna yang
dilayani, dan, tenaga, dan pengolah yang tersedia di perpustakaan. Koleksi yang
baik hanya berasal dari pemilihan bahan perpustakaan yang baik pula. Untuk itu,
diperlukan kebijakan yang memandu pengembangan koleksi.
Dengan kebijakan pengembangan koleksi, yang secara resmi disahkan
oleh pimpinan sekolah, perpustakaan memiliki pegangan untuk mengembangkan
koleksinya. Selain itu, perpustakaan akan memiliki juga kekuatan resmi untuk
menjalin hubungan dengan berbagai pihak, baik di dalam maupun di luar
lembaganya. Pengembangan koleksi haruslah selalu didasari asas tertentu yang
harus dipegang teguh.
Perpustakaan harus menjaga agar koleksinya berimbang sehingga mampu
memenuhi kebutuhan kepala sekolah, guru, siswa, dan peneliti. Demikian pula
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kebutuhan kurikulum perlu diperhatikan dalam pemilihan bahan perpustakaan.
Berdasarkan kebijakan yang telah ditetapkan, perpustakaan memilih dan
mengadakan bahan perpustakaan. Kegiatan ini melibatkan pustakawan, kepala
sekolah, guru, siswa, serta pihak lain yang berkepentingan dengan perpustakaan.
Pemilihan bahan perpustakaan harus cermat sebelum sampai kepada
langkah pengadaannya. Setiap judul yang diusulkan untuk dipesan harus diperiksa
kebenaran data bibliografinya agar tidak menyulitkan pengadaan bahan pustaka
tersebut. Pengadaan bahan perpustakaan merupakan proses yang panjang dan
mahal karena melibatkan berbagai pihak, disamping harga buku yang terus
meningkat, proses yang panjang dan mahal biasanya tidak didasari oleh pengguna.
Bahan perpustakaan yang diterima dibuatkan katalog, dengan katalog,
perpustakaan dapat mengenali koleksinya. Melalui katalog, pengguna dapat
mengetahui koleksi perpustakaan. Di sinilah peranan penting pengkatalogan dan
pengklasifikasian bahan pustaka perpustakaan. Selain mengendalikan koleksi,
kedua hal itu sekaligus juga menginformasikan koleksi bahan perpustakaan
diserahkan ke bagian pelayanan.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam pemilihan bahan pustaka, sebagai
berikut :
1. Rapat kepala sekolah dan dewan guru.
2. Mengumpulkan katalog penerbit.
3. Mengidentifikasi bahan pustaka.
4. Membuat daftar bahan pustaka yang akan diadakan (Suhendar, 2014: 77-81).
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Untuk melakukan pemilihan bahan pustaka diperlukan alat bantu seleksi.
Menurut Sulistyo Basuki, dalam Roslina (2013: 31) karena seleksi bahan pustaka
merupakan kegiatan penting yang perlu dilakukan dan berhubungan dengan mutu
perpustakaan yang bersangkutan, alat bantu seleksi antara lain : silabus mata kuliah,
Katalog penerbit/berita buku, bibliografi, daftar perolehan buku, tinjauan dari resensi
buku, iklan, selebaran terbitan terbaru, pangakalan data, dan situs web
Setiap perpustakaan memiliki struktur organisasi tersendiri, sehingga dalam
menentukan seleksi koleksi harus ada kebijakan tertulis atau struktur organisasi.
Secara garis besar alat bantu seleksi bahan pustaka terdiri atas dua bagian :
1. Alat bantu seleksi
Yaitu alat yang dapat membantu pustakawan untuk memutuskan apakah
bahan pustaka diseleksi. Karena informasi yang diberikan dalam alat bantu tersebut
tidak terbatas pada data bibliografi saja, tetapi mencakup keterangan lain yang
diperlukan untuk mengambil keputusan. Informasi ini bisa diberikan dalam bentuk
notasi singkat saja, bisa berupa tinjauan (review) dengan panjang dan bervariasi.
Contoh alat bantu seleksi yaitu :
a) Tinjauan buku/bahan pustaka lain.
b)  Daftar judul untuk jenis perpustakaan tertentu.
c)  Katalog perpustakaan dan indeks, misalnya book review indeks.
2. Alat indeks dan verifikasi
Yaitu alat bantu seleksi yang hanya mencantumkan data bibliografi bahan
pustaka. Alat seperti ini dipakai untuk mengetahui judul yang telah diterbitkan atau
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yang akan diterbitkan dalam bidang subjek tertentu. Alat bantu ini dapat dipakai
untuk mengetahui verifikasi apakah judul atas nama pengarang, harga, ISBN/ISSN,
terbitan berseri atau bahan pandang dengar, masih ada dipasaran dan verifikasi atau
tidak. Contoh alat identifikasi dan verifikasi adalah berikut ini :
a)  Katalog penerbit.
b) Berbagai jenis bibliografi, misalnya bibliografi nasional, book in print.
c) Katalog perpustakaan penting untuk mengetahui keberadaan bahan pustaka
untuk subjek atau media tertentu (Yulia dan Sujana, 2009: 427).
Tahapan seleksi bahan pustaka dilakukan untuk keberhasilan kegiatan
pengembangan koleksi. Seleksi bahan pustaka merupakan langkah penting untuk
menciptakan mutu koleksi yang memiliki kualitas (Book selection) dalam seleksi
pemilihan atas buku-buku yang diambil serta yang diyakini akan berguna bagi
perpustakaan.
Seleksi bahan pustaka dilakukan dengan pemilihan bahan pustaka yang akan
dilayanin untuk pengguna dengan pemilihan bahan pustaka. Koleksi yang
dilayangkan harus diseleksi apakah sesuai dengan pengguna. Ketepatan pemilihan
koleksi ditentukan oleh beberapa prinsip penyeleksian bahan pustaka, antara lain :
a.  Pemilihan bahan pustaka yang tepat untuk pengguna perpustakaan permintaan
pengguna.
b. Pemilihan bahan pustaka harus benar-benar dapat mengembangkan dan
memperkaya pengetahuan pengguna.
c.     Setiap bahan pustaka harus dibina berdasarkan rencana tertentu.
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Di dalam melakukan seleksi terdapat beberapa kriteria khusus yang perlu
dipertimbangkan seperti hal-hal berikut ini :
a)  Judul disesuaikan dengan program lembaga yang ada.
b)  Judul disesuaikan dengan tingkatan pengguna.
c)  Pengarang sudah sangat terkenal di bidangnya (ahli/pakar).
d)  Isi buku harus tahan lama, berbobot dan tidak cepat berubah.
e)  Penerbit cukup dikenal di bidangnya.
f)  Tahun dan edisi terbaru.
g)   Harga buku cukup pantas.(Yulia dan Sujana, 2009: 4.9).
Seleksi dilakukan tergantung dari tipe perpustakaan dan struktur organisasi di
setiap perpustakaan. Pada prinsipnya staf yang dapat melakukan seleksi bahan
pustaka mencakup (1) pustakawan; (2) spesialis subjek termasuk guru/dosen; (3)
pimpinan organisasi induk; (4) komisi perpustakaan apabila ada; dan (5) anggota lain
(Almah, 2012: 71).
Proses seleksi bahan pustaka di suatu perpustakaan harus sesuai dengan
kebutuhan kriteria masyarakat yang dilayaninya. Kriteria pemilihan bahan pustaka
tersebut ditinjau berbagai dari segi, yaitu:
Bahan tercetak
1. Kualitas isi
Karya fiksi harus merupakan karya yang telah mendapat review yang positif
dari kritikus yang bereputasi baik, atau harus dinilai sebagai sastra yang bermutu
oleh orang yang ahli, termasuk staf pengajar. Dalam hal karya non fiksi, bahan yang
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dibeli harus menyajikan data dengan akurat dan prioritas diberikan pada judul-judul
hasil karya ahli yang merupakan otoritas di bidang mereka, atau yang mewakili
konsensus pendapat para pakar. Karya sastra harus dijadikan dalam gaya yang
memungkinkan pembaca mengikuti dan memahami gagasan penulis. Karya non fiksi
harus mempunyai acuan bibliografi dan indeks yang lengkap dan akurat.
2. Kualitas fisik
Bahan yang dipilih harus tercetak dalam huruf yang berspasi rata dan dalam
tipe huruf yang cukup besar untuk dibaca dengan mudah. Penjilidan harus kuat,
menarik, dan buku harus muda dibuka. Margin halaman harus cukup lebar untuk
memungkinkan penjilidan ulang dan pembacaan dan pembuatan fotocopy tanpa
merusak penjilidan. Ilustrasi harus serasi dengan isi buku, dan di tempatkan pada
tempat yang sesuai dalam teks tercetak. Reproduksi karya seni, peta dan foto yang
melengkapi teks harus berfokus (tidak boleh kabur) dan warna harus jernih dan
akurat.
3. Penerbit
Karya tercetak yang dipilih harus merupakan produk penerbit dengan standar
kualitas yang tinggi dan reputasi yang baik, khususnya dalam penyajian materi.
Bahan non cetak
1. Kualitas isi
Bahan non cetak yang akan dibeli harus merupakan oleh bahan para kritisi
atau pakar dinilai menyajikan gagasan dan informasi secara akurat dan sistematis
dengan cara penyampaian yang cocok untuk media, bidang subjek dan pemakai.
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Prioritas diberikan pada bahan yang tidak akan cepat out-of-date karena materinya
atau penyajiannya memiliki daya tarik permanen. Artinya yang tidak terpengaruh
oleh, atau tergantung dari selera atau mode periode tertentu. Bahan seperti permainan
yang harus disertai instruksi, harus mempunyai instruksi yang jelas dan mudah
diikuti.
2. Kualitas teknik
Kualitas teknik bahan yang dibeli harus memenuhi standar profesional.
Rekaman suara harus jernih, bebas gangguan, dan format-format visual harus
berwarna konsisten dan akurat. Perbandingan antara suara dan bahan visual harus
serasi.
3. Kualitas fisik
Hanya judul-judul bahan non cetak di atas bahan kualitas akan dibeli. Film
harus direkam pada bahan yang tidak mudah rusak, yang tidak mengandung nitrak
perak. Pita rekam suara harus berkuaitas medium atau tinggi agar tidak rusak karena
melar atau putus. Copy untuk preview dikembalikan pada distributor/produser.
Perpustakaan hanya akan membeli copy baru. Pedoman tercetak yang meyertai
bahan audio visual harus dicetak pada kertas yang bagus, dan berhuruf yang muda
dibaca.
4. Distributor/produser
Bahan audio visual dibeli dari distributor /produser yang bereputasi baik.
Film hanya akan dibeli dari distributor yang juga dapat menyediakan film pengganti
apabila ada yang rusak atau hilang. Jenis media lain akan dibeli dari perusahaan yang
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sudah mempunyai reputasi di bidang pemasaran bahan jenis ini, agar penggantian,
dan sebaginya akan berjalan dengan lancar (Almah, 2012: 77-79).
Menurut Darmono (2007: 61-62) Secara umum pengembangan koleksi perlu
merujuk pada prinsip-prinsip pengembangan koleksi, yaitu sebagai berikut :
a. Relevansi
Artinya aktivitas pemilihan dan pengadaan terkait dengan program
pendidikan yang disesuaikan dengan kurikulum yang ada. Beriorientasi kepada
pemakai. Dengan demikian kepentingan pengguna menjadi acuan dalam pemilihan
dan pengadaan bahan pustaka.
b. Kelengkapan
Koleksi perpustakaan diusahakan tidak hanya terdiri dari buku teks yang
langsung dipakai untuk mata pelajaran yang diberikan tetapi juga menyangkut
bidang ilmu yang berkaitan erat dengan program yang ada dalam kurikulum.
d. Kemutakhiran
Selain memperhatikan masalah kelengkapan, kemutakhiran sumber informasi
harus diupayakan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Kemutakhiran
bahan pustaka dapat dilihat dari tahun terbit. Jika bahan pustaka diterbitkan pada
tahun terakhir, maka dilihat dari kemutakhiran dapat dikatakan mutakhir.
e. Kerjasama
Unsur-unsur yang terkait dalam pembinaan koleksi harus ada kerjasama yang
baik dan harmonis sehingga pelaksanaan kegiatan pembinaan koleksi berjalan efektif
dan efisien. Kerjasama ini melibatkan semua komponen yang terlibat dalam
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pembinaan koleksi seperti kepala perpustakaan, petugas perpustakaan, atau
pustakawan, guru, serta pihak yang mengadakan pembelian.
Kajian informal harus dilengakapi oleh cara yang lebih informal dengan
mengadakan suatu kajian yang akan menghasilkan profil masyarakat yang dilayani
setiap tipe perpustakaan yang bersangkutan (Purwadaminta dalam Roslina, 2013:
35). Personalia yang dapat melakukan seleksi koleksi yakni pustakawan, spesialis
subjek termasuk guru atau dosen, pemimpin organisasi induk, komisi perpustakaan,
anggota lain.
2. Memilih dan menggunakan bahan pustaka
Dalam melakukan pemilihan bahan pustaka, diperlukan alat bantu yang
biasa digunakan perpustakaan, seperti katalog penerbit, bibliografi, pangkalan
data perpustakaan lain, sumber-sumber lain dari internet dan lain-lain.
Mengidentifikasi kebutuhan akan informasi dari semua anggota sivitas akademika
yang dilayani. Hal ini dapat dilakukan dengan cara, antara lain :
a.  Mempelajari kurikulum setiap program studi.
b. Memberikan kesempatan sivitas akademika untuk memberikan usulan melalui
berbagai media komunikasi. Menyediakan formulir usulan pengadaan buku, baik
secara tercetak maupun dunia maya.
c. Menanyakan kepada pengguna secara berkala untuk menilai keberhasilan
perpustakaan dalam melayani pengguna.
Menurut Yulia dan Sujana, dalam Almah (2012: 32-34) fungsi kebijakan
pengembangan koleksi secara garis besar dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu:
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1. Fungsi perencanaan
Kebijakan pengembangan koleksi merupakan perncanaan yang mengatur
proritas dalam mengalokasikan berbagai sumber dana, setelah lebih dahulu mengenal
siapa saja yang akan dilayani perpustakaan, mengetahui bidang ilmu apa yang yang
akan dikembangkan, serta peneliti-penelitian yang akan dilakukan. Sebelum itu,
perlu diketahui terlebih dahulu profil koleksi perpustakaan, bidang ilmu apa yang
lemah koleksinya dan harus diperkuat, kemudian bidang ilmu apa yang dapat ditunda
pengadaannya sampai tersedia dana lain. Untuk itu, perpustakaan harus dapat
menentukan perioritas pendanaannya.
2. Fungsi komunikasi internal
Perpustakaan perlu berkomunikasi dengan masyarakatnya sendiri, baik itu
pimpinan badan induk, para penyandang dana, staf badan induk sebagai pemustaka
atau calon pemustaka potensial, seperti dosen, mahasiswa, guru, siswa, peneliti,
masyarakat, tergantung pada jenis perpustakaannya. Proses pembuatan kebijakan
pengembangan koleksi ini memerlukan konsultasi dengan kelomok-kelompok
tersebut dan diharapkan kegiatan dialog ini berlangsung secara kontinu. Kebijakan
pengembangan koleksi akan memberitakan kepada para pemustaka, administrator,
dewan Pembina, dan pihak lain apa cakupannya, serta ciri-ciri koleksi yang telah ada
dan rencana untuk pengembangan selanjutnya. Apabila perpustakaan tidak dapat
mengembangkan semua bidang ilmu yang dicakup oleh lembaga induknya secara
merata tidak dapat memenuhi permintaan kelompok pemustaka secara adil maka
harus dibuat pernyataan sebagai penjelasan, kemudian disebarluaskan keterbukaan
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ini akan lebih memuaskan pemustaka, kebijakan pengembangan koleksi inilah yang
dapat dijadikan sebagai dokumen pegangan dalam berkomunikasi dengan pihak-
pihak internal. Kebijakan pengembangan koleksi merupakan pedoman bagi para
selektor. Dengan adanya kebijakan, mereka bekerja lebih terarah karena sasaran jelas
dan dana yang terbatas dimanfaatkan dengan lebih bijaksana.
3. Fungsi komunikasi eksternal
Perpustakaan perlu memberi tahu perpustakaan lain tentang rencana
pengembangan koleksinya, termasuk bidang ilmu yang akan dikembangkan. Hal ini
penting dilakukan sebagai upaya peningkatan kerja sama antar perpustakaan.  Saling
menginformasi berikut rencana pengembangannya karena selain bertujuan untuk
menghindari pemilikan koleksi yang sama, juga memungkinkan pemustaka
mendapat informasi dari sumber bahan pustaka yang lebih luas.
b. Proses Pengadaan bahan pustaka
Pengadaan koleksi adalah suatu proses menghimpun bahan pustaka yang akan
dijadikan koleksi perpustakaan (Saleh, 2010: 31).
Pengadaan koleksi dapat diakukan melalui berbagai cara,yaitu :
1. Pembelian
Jika perpustakaan ingin melakukan pengadaan bahan pustaka dengan cara
pembelian, maka pustakawan melakukan seleksi terlebih dahulu buku-buku yang
akan dibeli berdasarkan prioritas dan kebutuhan yang telah ditetapkan. Pembelian
berupa pemesanan langsung kepada penerbit ataupun toko buku. Biasanya
penerbit Indonesia pada umumnya dapat melayani permintaan perpustakaan.
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Namun penerbit asing pada umumnya dapat melayani permintaan perpustakaan.
Penerbit asing hanya melayani pembeli dari toko buku atau penjaja (vendor)
sehingga perpustakaan, khususnya perpustakaan Indonesia harus membeli bahan
pustaka melalui toko buku. Apabila bahan pustaka telah ditentukan pada tahap
pemilihan, maka tahap selanjutnya adalah proses pemesanan. Proses bahan
pengadaan pustaka, dengan melalui pembelian, maka pemesanan dapat dilakukan
dengan cara :
a. Pembelian langsung ke penerbit
Pembelian buku dapat dilakaukan melalui penerbit, baik penerbit dalam
negeri maupun luar negeri adakalanya penerbit yang tidak melayani pemesanan atau
pembelian langsung, tetapi harus melalui distributor, agen atupun toko buku.
Pembelian bahan pustaka secara langsung ke penerbit, biasanya dilakukan jika judul-
judul yang dibutuhkan benar-benar dikeluarkan oleh penerbit tersebut. Untuk
mengetahui hal ini perpustakaan dapat memanfaatkan katalog penerbit yang
dikeluarkan oleh penerbit yang bersangkutan sehingga bahan pustaka yang akan
diadakan dapat dipesan langsung pada penerbitnya. Prosedur pembelian bahan
pustaka melalui penerbit dalam negeri, yaitu :
1. Membuat daftar yang dikelompokkan berdasarkan penerbit.
2. Mengirim daftar buku yang akan dibeli ke setiap penerbit untuk mengetahui
ketersediaan dan harga buku tersebut.
3. Menerima proforma invoice dari penerbit yaitu daftar buku yang dilengkapi
dengan harga satuan, ketersediaan dan informasi cara pembayarannya.
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4. Melakukan pembayaran sesuai dengan instruksi yang terdapat dalam proforma
invoice yaitu dengan cara transfer langsung ke nomor rekening ataupun dengan
membentuk cek yang harus dikirim melalui pos.
5. Mengirim judul pembayaran ke penerbit disertai dengan surat pengantar dan
proforma invoice.
6. Membuat pertanggung jawaban sesuai dengan peraturan yang berlaku.
7. Mengarsipkan fotocopy bukti pembayaran untuk digunakan sebagai sarana klaim
(Yulia dkk, dalam Almah, 2012: 81).
b. Toko buku
Pembelian bahan pustaka secara langung ke toko buku banyak dilakukan oleh
perpusakaan yang jumlah anggaran untuk pengadaan bahan pustakanya relatif kecil
atau sedikit. Pembelian dengan cara ini juga dilakukan untuk mememuhi kebutuhan
bahan pustaka yang sewaktu-waktu, biasanya pembelian untuk jumlah judul dan
eksemplar yang jumlah sedikit. Adapun cara pembelian bahan pustaka melalui toko
buku adalah sebagai berikut:
1. Membuat daftar judul buku yang akan dibeli berdasarkan judul.
2. Menentukan toko buku yang akan dihubungi.
3. Menyerahkan daftar judul buku yang akan dibeli ke toko buku tersebut, baik
melalui e-mail, atau datang langsung ke toko buku.
4. Toko buku memberikan informasi tentang buku-buku yang tersedia beserta
dengan harganya.
5. Melalui pembayaran dengan tunai atau dengan cek sebesar faktur pembelian.
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6. Toko buku mengirim buku yang sudah dibeli atau pihak pembeli mengambil
sendiri buku tersebut ( Almah, 2012: 84).
Adapun kekurangan yang umum terjadi untuk pembelian bahan pustaka ke
toko buku adalah :
- Tidak semua subjek atau judul yang dibutuhkan perpustakaan tersedia di toko
buku.
- Toko buku tidak selalu dapat ditemukan di setiap kota dan kabupaten
sehingga tidak mampu melayani kebutuhan perpustakaan.
- Toko buku yang terdapat di kota kecil pada ummnya hanya menyediakan
bahan pustaka yang berbahasa Indonesia.
- Tidak semua pesanan bahan pustaka dari satu perpustakaan dapat dipenuhi
dari satu toko buku saja karena toko buku cenderung memenuhi pesanan
dalam jumlah judul yang terbatas.
c. Agen buku
Selain cara pembelian ke toko buku dan penerbit, Perpustakaan juga dapat
membeli bahan pustaka ke agen buku yang biasa disebut dengan istilah jobber atau
vendor. Agen buku biasanya terdaftar dibeberapa sumber referensi. Untuk
menentukan agen buku yang mana yang akan dipilih dalam pengadaan bahan pustaka
untuk perpustakaan, maka perlu dipertimbangan dan dievaluasi terlebih dahulu. Agen
buku dapat memperoleh buku-buku dari berbagai penerbit dalam negeri maupun luar
negeri dengan potongan harga dan menyimpannya, kemudian menjual ke toko buku
dan perpustakaan. Pada umumnya lokasi agen buku berada di Jakarta. Dan ada
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beberapa agen buku yang berada di dalam negeri di antaranya adalah : (1) tropen,(2)
corner,(3) paramita book,(4) sagung seto,(5) scientific,(6) spectra dan lain-lain.
Pada umumnya pustakawan lebih menyukai berhubungan dengan agen buku
dengan alasan sebagai berikut :
1. Semua pesanan judul yang berasal dari berbagai penerbit hanya melalui satu jalur,
yaitu agen buku. Hai ini memudahkan pemesanan sehingga pekerjaan lebih
efektif.
2. Agen buku tidak terbatas dalam menerima pesanan perpustakaan saja, tetapi dapat
juga mereka menindak lanjuti dengan membantu memecahkan masalah yang
mungkin timbul dalam transaksi pemesanan.
3. Apabila buku yang dipesan tidak datang, maka perpustakaan cukup menghubungi
agen, tidak perlu melakukan klaim ke penerbit.
4. Pustakawan dapat mendapatkan atau mencari agen buku tidak banyak menemukan
kesulitan karena informasi mengenai agen buku biasanya terdaftar dalam sumber-
sumber referensi terdaftar.
Ada beberapa cara yang ditawarkan oleh penerbit maupun agen buku dalam
pemesanan bahan pustaka oleh perpustakaan yaitu :
1. Approval plan
Perpustakaan diharuskan mengirim profil perpustakaan kepada agen buku
atau penerbit yang berupa penjelasan yang menggambarkan cakupan subjek, bahasa,
tingkatan, biaya dan format. Setelah profil diterima kemudian agen mengirim semua
buku-buku yang relevan dengan perpustakaan tersebut. Perpustakaan dapat
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mengembalikan judul buku yang tidak sesuai dengan pemesanan dan kebutuhan
perpustakaan.
2. Blanket order
Sistem ini mirip dengan approval plan, akan tetapi sistem ini tidak diperlukan
profil perpustakaan. Pustakawan cukup memberitahu pada agen atau penerbit untuk
mengirim semua buku-buku yang telah diterbitkan dengan harga yang telah
ditentukan, cakupan subjek atau perminaan khusus.
3. Standing order
Sistem ini pihak perpustakaan akan memperoleh setiap buku yang telah
diterbitkan oleh suatu penerbit. Sistem ini sangat umum digunakan oleh penerbit-
penerbit perguruan tinggi dan penerbit dalam subjek khusus ( Almah, 2012: 84).
2. Tukar-menukar
Buku yang diperoleh melalui tukar-menukar mempunyai potensi yang
besar dalam pengembangan koleksi bahan pustaka suatu perpustakaan. Dalam hal
ini bahan pustaka dapat diperoleh secara cuma-cuma sepanjang bahan pustaka
tersebut benar-benar sesuai dengan tujuan dan kebutuhan perpustakaan. Bahan
pustaka tertentu tidak dapat dibeli di toko buku, tetapi hanya dapat diperoleh
melalui pertukaran atau hadiah. Untuk bahan pertukaran sebaiknya perpustakaan
menerbitkan berbagai terbitan, termasuk penerbitan bahan induk.
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a. Tujuan pertukaran bahan pustaka
Pengelolaan pertukaran bahan pustaka di sebagian besar perpustakaan harus
dimulai dari keperluan lembaga daripada keinginan untuk mendukung distribusi
bahan-bahan ilmiah.
Pertukaran bahan pustaka antar perpustakaan dapat dilakukan dengan tujuan;
- Untuk memperoleh bahan pustaka tertentu yang tidak dapat dibeli di toko
buku, penerbit, agen, atau yang tidak tersedia karena alasan lain, misalnya
terbitan pemerintah, sebagian majalah-majalah yang diterbitkan lembaga
pendidikan, dan lain – lain yang dikirim melalui pertukaran;
- Dengan melalui pertukaran dapat memberi jalan bagi perpustakaan untuk
memanfaatkan bahan pustaka yang duplikasi atau peneriamaan hadiah yang
tidak sesuai;
Melalui pertukaran akan memberikan peluang untuk mengembangkan kerja
sama yang baik  atau perpustakaan ( Almah, 2012 : 85-86).
b. Cara pertukaran bahan pustaka
Menurut Yulia dan Sujana, dalam Almah (2012 : 86), cara melaksanakan
program pertukaran bahan pustaka adalah sebagai berikut :
- Perpustakaan yang mempunyai bahan pustaka lebih (duplikat) atau yang sudah
tidak diperlukan lagi, disusun dalam bentuk daftar untuk ditawarkan.
a. Sebelum ditawarkan, setiap buku diperoses terlebih dahulu sesuai peraturan
yang berlaku untuk dinyatakan dapat dikeluarkan dari  koleksi.
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b. Dalam penawaran disusun menurut subjek, kemudian menurut pengarang dan
judul ;
- Perpustakaan mengirim penawaran kepada perpustakaan – perpustakaan lain
yang diperkirakan memiliki koleksi yang sesuai dengan buku yang
ditawarkan, dan telah mempunyai hubungan kerja sama.
- Perpustakaan menerima penawaran dan mempelajari tawaran yang diterima
berdasar persyaratannya serta membandingkan dengan kebutuhan dan
kebijakan pengembangan koleksi perpustakaan sendiri.
Perpustakaan yang menerima tawaran pertukaran melakukan pemilihan
bahan pustaka yang sesuai dan memilih bahan  pertukaran yang sesuai dengan
bobotnya serta menyusunnya ke dalam daftar buku-buku yang akan ditawarkan
sebagai bahan pertukaran dan kemudian mengirimnya.
- Setelah perpustakaan menerima tanggapan atau penawarannya, kemudian
melakukan penilaian keseimbangan bahan pustaka tentang subjek dan
bobotnya.
- Setelah melakukan kesepakatan maka tukar menukar dapat dilaksanakan.
- Kegiatan selanjutnya adalah masing masing perpustakaan menerima bahan
pertukaran dan mengelolahnya sesuai dengan prosedur yang telah ada.
3. Hadiah
Menurut Bafadal (2011: 41-42) selain dengan cara membeli, buku-buku
perpustakaan sekolah juga bisa diperoleh dari hadiah atau sumbangan, baik hadiah
atau sumbangan dari perorangan maupun dari organisasi, badan-badan atau lembaga-
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lembaga tertentu. Untuk memperoleh hadiah atau sumbangan buku-buku atau bahan
pustaka lainnya banyak tergantung kepada hubungan antara sekolah dengan sumber-
sumber yang dapat dijadikan tempat meminta hadiah atau sumbangan dan juga
tergantung kepada kemampuan guru pustakawan di dalam berusaha memperoleh
hadiah atau sumbangan.
a. pertimbangan dalam hadiah
Sebelum perpustakaan memutuskan untuk menerima hadiah bahan pustaka,
sebaiknya perpustakaan mempunyai persyaratan yang dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan , yaitu :
1. penilaian secara seksama mengenai kesesuaian subjek koleksi yang sedang
dikembangkan oleh perpustakaan.
2. Kebebasan bagi perpustakaan dalam mengola koleksi yang dihadiahkan sesuai
dengan kepentingan perpustakaan;
3. Apabila hadiah merupakan beban tambahan, atau bukan, bagi perpustakaan
dalam penyediaan ruangan, perawatan dan pengawasan koleksi sehingga
mengorbankan pekerjaan utama perpustakaan.
b. Cara penerimaan hadiah
Ada dua cara yang ditempuh dalam penerimaan hadiah bahan pustaka,
yaitu(1) Hadiah atas permintaan sendiri, dan (2) Hadiah tidak atas permintaan.
1. Hadiah atas permintaan, yaitu :
- Mempersiapkan daftar donator yang akan diminta sumbangannya;
- Perpustakaan menyusun daftar bahan pustaka yang akan diajukan;
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- Daftar permohonan dapat dikirim disertai surat pengantar;
- Apabila permintaan diterima, periksa kiriman tersebut kemudian cocokkan
dengan surat pengantarnya. Kirim ucapan terima kasih.
2. Penerimaan hadiah tidak atas permintaan:
- Bahan pustaka yang dikirim dicocokkan dengan surat pengantar;
- Perpustakaan menulis ucapan terima kasih ;
- Periksa apakah subjeknya sesuai dengan tujuan perpustakaan, apakah terjadi
duplikasi, jika sesuai, segera diperoses;
- Apabila tidak sesuai, disisihkan sebagai bahan pertukaran atau dihadiahkan
kepada orang lain ( Qalyubi dkk, dalam Almah, 2012: 87-88).
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Bagian ini menjelaskan jenis penelitian yang digunakan, baik dari sisi fiel
research atau library research maupun kuantitatif atau kualitatif. Penelitian
kualitatif dapat diartikan sebagai metode artistik, karena proses penelitian lebih
bersifat seni dan disebut sebagai metode interpretive karena data hasil penelitian
lebih berkenaan dengan interprestasi terhadap data yang ditemukan di lapangan.
Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif yaitu penelitian yang
menggunakan wawancara untuk mendeskripsikan data yang penulis peroleh dari
informasi untuk memperoleh gambaran yang jelas dan terperinci tentang manajemen
pengadaan koleksi di perpustakaan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum
Pondok Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Gowa dengan lokasi penelitian yang bertempat
di perpustakaan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum Pondok Pesantren
Guppi Samata jalan Yasin Limpo No.43 kelurahan Romang Polong kecamatan
Somba Opu kabupaten Gowa. Penelitian ini berlangsung selama 1 bulan mulai dari
tanggal 24 Januari sampai tanggal 24 Februari 2017.
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C. Sumber Data
Bagian ini sumber data harus disebutkan dalam penelitian kualitatif. Sumber
data utama dalam penelitian kualitatif  ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya
adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain Berkaitan dengan hal itu pada
bagian ini jenis datanya dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, seperti data tertulis,
foto, dan statistik.
1. Data primer, merupakan data yang diperoleh dari informan yaitu Haeriah
Sebagai Kepala Perpustakaan, Sumarni Sebagai Bendahara Perpustakaan, dan
Rukaya sebagai pengelola perpustakaan, dengan memberikan sejumlah
pertanyaan sebagai instrument penelitian.
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer berupa
dokumen atau laporan yang dapat mendukung pembahasan dalam kaitannya
dengan penelitian ini data informan.
D. Instrumen Penelitian
Bagian ini menjelaskan tentang alat pengumpul data yang disesuaikan dengan
jenis penelitian yang dilakukan dengan merujuk pada metodologi penelitian. Dalam
penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu
sendiri
Adapun instrument penelitian yang penulis pergunakan dalam skripsi ini
adalah sebagai berikut:
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1. Instrumen pertama yang penulis gunakan adalah wawancara, yakni sejumlah
daftar pertanyaan dalam melakukan Tanya jawab dengan informan untuk
mendapatkan keterangan yang dibutuhkan.
2. Instrumen kedua adalah dokumen, yakni catatan peristiwa yang sudah berlalu
berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
E. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam penelitian kualitatif,
pengumpulan data dilakukan pada natural setting, sumber data primer, dan teknik
pengumpulan data lebih banyak ke observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Adapun
metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk mendapatkan data-data atau
informasi adalah:
1). Observasi, yaitu penulis secara langsung melihat dan mengadakan
penyelidikan (pengamatan) pada tempat yang dijadikan tempat penelitian
(Arikunto, 2006: 133).
2).  Wawancara, yaitu penulis mengadakan wawancara kepada pustakawan yang
mengetahui masalah yang di bahas, maka penulis memperoleh data yang
selengkapnya (Subagyo, 1997: 24).
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3). Dokumentasi, yaitu menyelidiki dokumen-dokumen seperti buku-buku,
majalah peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.
F. Teknik Analisis dan Pengolahan Data
Pada bagian ini dikemukakan teknik pengolahan dan analisis data yang
digunakan. Dalam penelitian kualitatif, perlu ditegaskan teknik analisis dan
interpretasi data yang digunakan. Analisis data kualitatif adalah upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari, dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
Data yang telah terkumpul akan mempunyai arti setelah diolah dan dianalisa
dengan menggunakan beberapa teknik deskriptif kualitatif dalam bentuk naratif yang
menyimpulkan bagaimana seleksi dan pengadaan koleksi, yaitu hasil data
wawancara, dan dokumentasi tersebut dianalisa data kualitatif deskriptif adalah
sebagai berikut:
1. Reduksi data, yaitu data yang diperoleh dari lapangan yang banyak dan
kompleks, maka perlu dilakukan analisis data melalui redukasi data.
Mereduksi data dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan hal-hal yang penting dan membuang hal-hal yang dianggap
kurang penting. Dengan demikian data yang direduksi dapat memberi
gambaran yang  jelas bagi peneliti untuk mendapat data selanjutnya.
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2. Penyajian data, yaitu data yang direduksi disajikan dalam bentuk uraian
singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut
maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana kerja
selanjutnya.
3. Penarikan kesimpulan, yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara kritis
berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh di lapangan. Penarikan kesimpulan
dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan masalah
yang dirumuskan sejak awal.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Ma’had Manailil
Ulum Pondok Pesantren GUPPI Samata Kabupaten Gowa.
a. Sejarah Singkat Perpustakaan
Perpustakaan Pondok Pesantren Guppi Samata Sulawesi Selatan Kabupaten
Gowa memiliki jumlah koleksi 127 judul dengan jumlah eksemplar ± 221 dan posisi
perpustakaan terletak di Kelurahan Romang Polong Samata ± 11 Km dari kota
Sungguminasa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.
Perpustakaan Pondok Pesantren Guppi Samata Sulawesi Selatan di dirikan
pada tahun 1997 atas prakarsa kepala SLTP Pondok Pesantren Guppi Samata.
Setelah mengikuti workshop di Bogor pada tahun yang sama dan memperoleh
bantuan berupa peralatan perpustakaan dan sejumlah buku-buku, dan sejak
perpustakaan di dirikan pertama kali di kepalai oleh Ibu Hartati S.pd. Dalam
perkembangan selanjutnya , tepatnya pada tahun 2002 perpustakaan tersebut
dipindahkan dari tempatnya semula, yaitu ke arah selatan ± 10 m dari tempatnya
semula karena ruangan sebelumya dijadikan ruang kelas untuk Madrasah Aliyah.
b. Struktur Organisasi
Perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Ma’had Manailil Ulum Pondok
Pesantren Guppi Samata Sulawesi Selatan Kabupaten Gowa dipimpin oleh kepala
perpustakaan yang bertanggung jawab langsung kepada kepala sekolah, tetapi tetap
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berada dibawah pengawasan dan pembinaan pimpinan pondok. Dalam struktur
organisasi, tugas yang dijalankan perpustakaan Pesantren Madrasah Tsanawiyah
sama halnya dengan tugas utama yang dijalankan perpustakaan pada umumnya yaitu
mengumpul, mengolah dan menyebarluaskan informasi kepada pengguna atau
pemustaka dalam hal ini santri dan santriwati. Dapat dilihat pada struktur organisasi
sebagai berikut:
STRUKTUR ORGANISASI PERPUSTAKAAN
Gambar 2.1 Struktur organisasi Perpustakaan
c. Kelembagaan
Nama Sekolah       : Pondok Pesantren Guppi Samata
KEPALA MADRASAH
TSANAWIYAH
KOORDINATOR
PUSTAKAWAN TATA USAHA
SISWA
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Tahun Berdiri        : 1997
Status Sekolah       : Swasta
Alamat Sekolah     : Jln. Yasin Limpo
Kecematan             : Somba Opu
Kelurahan              : Romang Polong
Kota/ Kabupaten : Kabupaten Gowa
Provinsi                 : Sulawesi Selatan
Kode Pos               : 92113
d. Visi, Misi, Larangan dan Sanksi Pelanggaran
a. Visi
Terwujudnya siswa yang unggul dalam prestasi dan teladan dalam perilaku.
b. Misi
1. Menciptakan komunitas belajar yang menjunjung tinggi nilai – nilai
kebersamaan.
2. Mengoptimalkan dan mengintegrasikan pembelajaran dan bimbingan dalam
bingkai ajaran islam.
3. Menumbuhkan penghayatan dan pengalaman ajaran agama islam dalam
kehidupan sehari – hari.
4. Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan bernuansa agama.
5. Menerapkan manajemen partisipatif seluruh warga sekolah dan warga
masyarakat.
c. Peraturan Ketertiban Perpustakaan
48
1. Siswa, Guru, karyawan serta pengunjug lain yang memasuki ruang diharap
melapor kepada pengelola/ petugas perpustakaan dan mengisi buku daftar
pengunjung.
2. Di dalam ruang perpustakaan  harap menjaga ketertiban dan kesopanan supaya
tidak mengganggu orang lain yang sedang membaca atau sedang belajar.
3. Setiap peminjam buku, majalah, surat kabar dan lain-lain harus memiliki kartu
anggota perpustakaan.
4. Setiap peminjaman diperbolehkan mengambil sendiri buku-buku, majalah,
surat kabar yang akan dipinjam dan melaporkan kepada petugas perpustakaan.
5. Selesai membaca buku, majalah, surat kabar dan lain-lain dikembalikan pada
tempatnya semula.
6. Bila ada jam kosong siswa/ siswi, diperbolehkan belajar di ruang
perpustakaan, setelah terlebih dahulu melapor kepada petugas perpustakaan.
7. Menjaga atau merawat buku-buku, majalah, surat kabar yang dipinjam di
perpustakaan supaya tidak rusak atau kotor.
8. Apabila buku-buku, majalah, surat kabar, yang dipinjam rusak atau hilang
harap segera melapor kepada pengelola atau petugas perpustakan.
9. Jagalah kebersihan dan tidak membuang sampah sembarangan di dalam ruang
perpustakaan, untuk mendapatkan kenyamanan bersama.
d. Larangan yang perlu diperhatikan
1. Tidak dibenarkan memakai topi, jaket, serta membawa tas ke dalam ruang
perpustakaan.
49
2. Dilarang membawa makanan/ minuman,  serta benda-benda lain yang tidak
berhubungan dengan keperluan perpustakaan.
3. Dilarang makan/ minum, merokok atau hal-hal yang bisa menodai barang-
barang di dalam ruang perpustakaan serta membuat udara di dalam
perpustakaan tidak nyaman.
4. Dilarang mencoret-coret/ menggunting, menyobek buku-buku, majalah, surat
kabar dan lain-lain milik perpustakaan.
5. Dilarang bermain atau bergurau yang dapat mengganggu yang sedang
membaca/ belajar.
6. Tidak dibenarkan menggunakan ruang perpustakaan untuk keperluan lain,
selain sarana pendidikan di sekolah serta untuk meningkatkan efektifitas
kegiatan belajar/ mengajar.
7. Tidak dibenarkan menukar buku-buku, majalah, surat kabar dan lain-lain milik
perpustakaan dengan buku-buku lain seizin pengelola/ petugas walaupun judul
dan pengarangnya sama.
e. Sanksi pelanggaran
1. Setiap pengunjug/ peminjam yang tidak mematuhi ketentuan peraturan
ketertiban perpustakaan akan dikenakan sanksi.
2. Buku-buku, majalah, serta barang-barang milik perpustakaan yang rusak
akibat kelalaian peminjam harus dipertanggung jawabkan sesuai dengan
kebijaksanaan dan ketentuan yang berlaku di perpustakaan.
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3. Buku-buku yang hilang harus diganti sesuai dengan judul buku yang hilang
atau diganti dengan uang yang sesuai dengan harga buku pada saat itu.
2. Pengembangan Koleksi di Perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Ma’had
Manailil Ulum Pondok Pesantren GUPPI Samata
Perpustakaan pada prinsipnya mempunyai tiga kegiatan pokok, yaitu
pertama, mengumpulkan (to collect) semua informasi sesuai dengan bidang
kegiatan dan misi organisasi yang dilayaninya. Kedua, melestarikan, memelihara,
dan merawat seluruh koleksi perpustakaan, agar tetap dalam keadaan baik, utuh,
layak pakai, dan tidak cepat rusak baik karena pemakaian maupun karena usianya
(to preserve). Ketiga, menyediakan dan menyajikan informasi untuk siap
dipergunakan dan diberdayakan (to make availlable) seluruh koleksi yang
dihimpun (Almah, 2012: 8).
Adapun hasil wawancara peneliti yang di peroleh dari pertanyaan-
pertanyaan yang di berikan peneliti oleh informan, berikut hasil wawancara
peneliti oleh informan tentang tanggapan bagaimana kondisi objektif koleksi di
perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Ma’had Manailil Ulum Pondok Pesantren
GUPPI Samata sebagai berikut :
“Perpustakaan pondok pesantren GUPPI Samata didirikan pada tahun 1997
atas prakarsa kepala SLTP Pondok Pesantren GUPPI Samata (Haeriah, 11
Februari 2017)”
“Pada tahun 2002 perpustakaan tersebut dipindahkan dari tempatnya semula,
yaitu ke arah selatan 10 m dari tempatnya semula karena ruangan
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sebelumnya dijadikan ruang kelas untuk Madrasah Aliyah (Sumarni, 11
Februari 2017)”
“Perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren GUPPI Samata
kabupaten Gowa memiliki jumlah koleksi 127 judul dengan jumlah
eksemplar kurang lebih 221 (Rukaya, 11 Februari 2017)”
Adapun perlengkapan yang disediakan di perpustakaan Madrasah
Tsanawiyah Ma’had Manailil Ulum Pondok Pesantren GUPPI Samata diantaranya
yaitu :
No Jenis Barang Jumlah
1 Rak Buku 4 Buah
2 Meja Sirkulasi 1 Buah
3 Meja Baca 3 Buah
4 Kursi 2 Buah
5 Jam Dinding 1 Buah
6 Papan Ketertiban Perpustakaan 1 Buah
7 Papan Visi Misi Perpustakaan 1 Buah
8 Laci Katalog 1 Buah
9 Buku Inventaris 1 Buah
10 Buku Pengunjung 1 Buah
11 TV 1 Buah
12 Dispenser 1 Buah
Sumber: Perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Ma’had Manailil Ulum Pondok
Pesantren Guppi Samata.
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Adapun rangkaian manajemen pengadaan koleksi yang dilakukan
perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Ma’Had Manailil Ulum pondok
pesantren GUPPI mulai tahun 2015 sampai 2017 tergambar dalam tabel di
bawah ini:
Tabel 4: Manajemen Pengadaan koleksi Tahun 2015
No Tahun Disiplin Ilmu Judul
Jumlah
eksp Sumber
1 2015 Agama 1 10 DanaBOS
2 IPS 3 10 DanaBOS
3 Bahasa 2 10 DanaBOS
4 IPA 4 10 DanaBOS
Total 10 40
Sumber: Buku Inventarisasi Perpustakaan MTs Ma’had Manailil Ulum
Tabel 5: Manajemen Pengadaan Koleksi Tahun 2016
No Tahun Disiplin Ilmu Judul
Jumlah
eksp Sumber
1 2016 IPA 7 10 DanaBOS
2 IPS 7 10 DanaBOS
3 Bahasa 2 30 DanaBOS
Total 16 50
Sumber: Buku Inventarisasi Perpustakaan MTs Ma’had Manailil Ulum
53
Tabel 6: Manajemen Pengadaan Koleksi Tahun 2017
No Tahun Disiplin Ilmu Judul
Jumlah
eksp Sumber
1 2017 Bahasa 3 52 DPG
2 IPA 2 52 DPG
3 IPS 2 52 DPG
4 Agama 3 52 DPG
5 Sejarah danGeografi 2 35
Dana
BOS
6 Seni dan Olahraga 12 35 DanaBOS
Total 24 226
Sumber: Buku Inventarisasi Perpustakaan MTs Ma’had Manailil Ulum
Tabel di atas menjelaskan, bahwa pengembangan dan pengadaan koleksi
buku yang dilakukan mulai tahun 2015-2017 mengalami perkembangan yang sama,
Jika ada dana BOS yang berupa uang, maka dilakukan pengembangan dan
pengadaan koleksi buku, jika tidak ada dana, maka perpustakaan tidak melakukan
pengadaan tidak seperti hal nya pada dana Departemen Agama yang datang sebagian
berupa buku. Koleksi buku yang banyak saat ini di perpustakaan Madrasah
Tsanawiyah Ma’had Manailil Ulum pondok Pesantren GUPPI Samata hanya
didominasi oleh dana BOS yang berupa uang sehingga dilakukanlah pengadaan buku
oleh sekolah. Pengembangan koleksi buku mengalami permasalahan dalam setiap
pengembangannya, selain karena faktor dana perpustakaan Madrasah Tsanawiyah
Ma’had Manailil Ulum pondok Pesantren GUPPI Samata yang belum dialokasikan
secara menyeluruh, Hal ini dikarenakan perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Ma’had
Manailil Ulum pondok Pesantren GUPPI Samata hanya bergantung pada dana yang
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diberikan sekolah mereka tidak memiliki upaya lain untuk melakukan pengadaan
seperti misalnya kerjasama dengan perpustakaan lain.
1. Seleksi Bahan Pustaka
Kualitas suatu perpustakaan tidak semata-mata dinilai dari kuantitas
koleksinya, namun dinilai dari kualitas koleksinya. Oleh karena itu bahan pustaka
yang menjadi koleksi perpustakaan harus dipilih secara cermat. Jadi prinsip
pemilihan bahan pustaka tidak boleh hanya berpedoman pada tuntutan pemustaka
saja dengan mengesampingkan kualitasnya atau sebaliknya, tetapi harus berpedoman
pada keduanya dan disesuaikan dengan kondisi dan situasinya.
Kemudian berikut hasil wawancara yang diperoleh peneliti dari informan
tentang seleksi bahan pustaka di perpustakaan Madrasah Tsanawiyah pondok
pesantren GUPPI samata yaitu :
“Iya pernah, Pengelolah perpustakaan melakukan seleksi bahan pustaka
terlebih dahulu untuk menelusuri materi-materi yang diinginkan dengan cara
memilih judul atau seleksi (Haeriah, 11 Februari 2017)”
“Pernah, dengan cara pengelola melakukan pengecekan untuk menghindari
duplikasi, membuat daftar pemesanan dan melakukan penerimaan (Sumarni,
11 Februari 2017)”
“Pernah, dengan cara memeriksa kebenaran bibliografinya agar tidak
menyulitkan pengadaan bahan pustaka serta melibatkan guru, pengelola
perpustakaan dan kepala Madrasah (Rukaya, 11 Februari 2017)”
2. Pembelian
Jika perpustakaan ingin melakukan pengadaan bahan pustaka dengan cara
pembelian, maka pustakawan melakukan seleksi terlebih dahulu buku-buku yang
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akan dibeli berdasarkan prioritas dan kebutuhan yang telah ditetapkan. Apabila
bahan pustaka telah ditentukan pada tahap pemilihan, maka tahap selanjutnya adalah
proses pemesanan. berikut hasil wawancara yang diperoleh peneliti dari informan
tentang pembelian bahan pustaka di perpustakaan Madrasah Tsanawiyah pondok
pesantren GUPPI samata yaitu :
“Iya pernah, Pengelolah perpustakaan melakukan pembelian bahan pustaka
dengan cara pembelian langsung ke toko buku dan itu pun jika mendapatkan
bantuan dana (Haeriah, 11 Februari 2017)”
“Pernah, dengan cara melakukan seleksi terlebih dahulu dan jika ibu
mendapatkan dana dari Departemen Agama dan bantuan Dana BOS
(Sumarni, 11 Februari 2017)”
“Pernah, dengan cara pembelian koleksi pada toko buku seperti Penerbit
Erlangga, dan Tiga Serangkai untuk menunjang pembelajaran di Madrasah
(Rukaya, 11 Februari 2017)”
3. Tukar menukar
Buku yang diperoleh melalui tukar menukar mempunyai potensi yang besar
dalam pengembangan koleksi bahan pustaka suatu perpustakaan. Dalam hal ini
bahan pustaka dapat diperoleh secara cuma-cuma sepanjang bahan pustaka tersebut
benar-benar sesuai dengan tujuan dan kebutuhan perpustakaan. Bahan pustaka
tertentu tidak dapat dibeli toko, tetapi hanya dapat diperoleh melalui pertukaran atau
hadiah, untuk bahan pertukaran sebaiknya perpustakaan menerbitkan berbagai
terbitan, termasuk penerbitan badan induk. Kemudian berikut hasil wawancara yang
diperoleh peneliti dari informan tentang tukar-menukar bahan pustaka di
perpustakaan Madrasah Tsanawiyah pondok pesantren GUPPI samata yaitu :
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“Ibu tidak pernah melakukan kerjasama dengan perpustakaan sekolah lain
dengan cara tukar-menukar bahan koleksi (Haeriah, 11 Februari 2017)”
“Sejauh ini perpustakaan belum pernah melakukan kerjasama dengan
perpustakaan sekolah lain dengan cara tukar-menukar bahan pustaka dalam
hal pengadaan koleksi (Sumarni, 11 Februari 2017)”
“Tidak pernah, pengelola perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Ma’had
Manailil Ulum Pondok Pesantren GUPPI Samata tidak pernah melakukan
tukar-menukar dalam pengadaan bahan pustaka (Rukaya, 11 Februari
2017)”
4. Hadiah
Menurut Bafadal (2011: 41-42) selain dengan cara membeli, buku-buku
perpustakaan sekolah juga bisa diperoleh dari hadiah atau sumbangan, baik hadiah
atau sumbangan dari perorangan maupun dari organisasi, badan-badan atau lembaga-
lembaga tertentu. Untuk memperoleh hadiah atau sumbangan bahan pustaka lainnya
banyak tergantung kepada hubungan antara sekolah dengan sumber-sumber yang
dapat dijadikan tempat meminta hadiah atau sumbangan dan juga tergantung kepada
kemampuan guru pustakawan di dalam berusaha memperoleh hadiah atau
sumbangan. Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh peneliti dari informan
tentang hadiah bahan pustaka di perpustakaan Madrasah Tsanawiyah pondok
pesantren GUPPI samata yaitu :
“Pernah, biasanya datang dari Departemen Agama yang kebanyakan koleksi
Agam Islam itu pun hanya sekali dalam setahun, untuk pemberian hadiah
belum pernah di lakukan karna madrasah sendiri masih kekurangan bahan
koleksi (Haeriah, 11 Februari 2017)”
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“Sejauh ini perpustakaan pernah mendapatkan hadiah atau sumbangan untuk
menunjang kelancaran pendidikan khususnya dalam bidang agama
sedangkan untuk pemberian hadiah belum pernah (Sumarni, 11 Februari
2017)”
“Pernah, koleksi buku yang berupa hadiah biasanya datang dari Departemen
Agama adapun juga dibeli dari dana BOS yang diberikan oleh madrasah,
dan untuk pemberian hadiah ke madrasah yang lain belum pernah (Rukaya,
11 Februari 2017)”
3. Kendala-kendala yang Menjadi Penghambat dalam Pengadaan Koleksi
Buku di Perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Ma’had Manailil Ulum
pondok pesantren GUPPI Samata
Adapun kendala-kendala yang menjadi penghambat pengadaan bahan
pustaka di perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Ma’had Manailil Ulum pondok
pesantren GUPPI Samata sebagaimana hasil wawancara langsung kepada pengelola
perpustakaan dan kepala sekolah di perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Ma’had
Manailil Ulum pondok pesantren GUPPI Samata.
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Informan 1 :
“yang menjadi kendala dalam pengadaan koleksi adalah Koleksi buku atau
bahan pustaka yang datang sebagian besar buku-buku peket sehingga belum
bisa memenuhi semua koleksi buku di perpustakaan seperti referensi,
biografi tokoh, dan sastrawan (Haeriah, 11 Februaru 2017)”
Kemudian pernyataan informan 2 yang menyatakan bahwa :
“Faktor-faktor yang menghambat perpustakaan dalam hal pengadaan koleksi
yaitu dana yang dialokasikan sekolah untuk perpustakaan hanya sebagian
sehingga pengadaan yang dilakukan belum maksimal sehingga masih ada
koleksi yang kurang (Sumarni, 11 Februari)”
58
Dan ditambahkan oleh informan 3 yang menyatakan bahwa :
“Banyak dipengaruhi oleh faktor organisasi itu sendiri. Faktor yang mendasar
yakni perencanaan yang belum menyeluruh, baik untuk pengalokasian dana
khusus untuk pengembangan koleksi cetak yang tidak merata dan rencana
koleksi apa yang akan dikembangkan (Rukaya, 11 Februari 2017)”
Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur yang penting dalam
organisasi seperti yang diketahui unsur-unsur organisasi yang dikenal dengan 6M
yakni manusia (man), uang (modal kerja) atau money, mesin-mesin penunjang
(machine), barang-barang inventaris atau material (materials), sistem prosedur dan
mekanisme kerja (methods), dan tempat berlangsungnya transaksi informasi
masyarakat pemakai atau pelanggan yang disebut pasar, atau market (Sutarno, 2006:
160).
Ciri-ciri pustakawan masa sekarang yakni (1) kemampuan untuk mengikuti
tren perpustakaan, (2) kemampuan untuk bekerja di kolegial, lingkungan jaringan
untuk perpustakaan, (3) menghargai pentingnya pemasaran. Selanjutnya pustakawan
selalu menjadi yang terdepan dalam pengguna teknologi, menekankan perangkat
tambahan bagi pengguna, dan bukan hanya teknologi untuk kepentingan teknologi,
karena pustakawan memiliki kesempatan besar untuk berbagai informasi berharga
dan bertindak sebagai pembela bagi kemajuan informasi dan teknologi (Hernando
dalam Roslina, 2013: 62).
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B. Pembahasan
1. Seleksi bahan pustaka
Dengan demikian hasil dari wawancara peneliti kepada informan
dapat di simpulkan bahwa proses seleksi bahan pustaka di perpustakaan
Madrasah Tsanawiayah Ma’had Manailil Ulum pondok pesantren GUPPI
samata telah melakukan proses yang dimana kegiatan pemilihan bahan
pustaka merupakan proses mengevaluasi bahan pustaka yang akan dipilih
sesuai dengan kebijakan perpustakaan.
Dengan kebijakan pengembangan koleksi, yang secara resmi di
sahkan oleh pimpinan Madrasah, serta perpustakaan memiliki pegangan
untuk mengembangkan koleksinya.
2. Pembelian
Hasil dari wawancara peneliti kepada informan bahwa proses
pembelian bahan pustaka di perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Ma’had
Manailil Ulum pondok pesantren GUPPI samata dilakukan dengan cara
pembelian langsung ke penerbit dan toko buku dengan melakukan seleksi
terlebih dahulu buku-buku yang akan dibeli berdasarkan prioritas dan
kebutuhan yang telah di tetapkan.
3. Tukar – menukar
Berdasarkan hasil dari wawancara yang didapatkan peneliti dari
informan tentang proses tukar-menukar bahan koleksi di perpustakaan
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Madrasah Tsanawiyah Ma’had Manailil Ulum pondok pesantren GUPPI
samata bahwa pengelola sama sekali tidak pernah melakukan tukar-
menukar dalam pengadaan pustaka baik kepada sebuah lembaga maupun
perorangan dikarekan pihak pengelola juga masih kekurangan bahan
koleksi.
4. Hadiah
Berdasarkan hasil dari wawancara yang didapatkan peneliti dari
informan tentang proses pemberian hadiah bahan koleksi di perpustakaan
Madrasah Tsanawiyah Ma’had Manailil Ulum pondok pesantren GUPPI
samata bahwa pengelola hanya menerima hadiah, baik berupa koleksi
atau pun dalan bentuk uang yang kemudian dilakukan pembelian bahan
koleksi. yang biasanya datang dari Kementrian Agama dan dana BOS.
Sedangkan pemberian hadiah kepada pihak lain baik itu lembaga, atau
pun perorangan sejauh ini belum pernah dilakukan mengingat
perpustakaan juga kekurangan koleksi.
5. Kendala-kendala yang menjadi penghambat dalam pengadaan
koleksi di perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Ma’had Manailil
Ulum pondok pesantren GUPPI samata
Berdasarkan hasil dari wawancara yang didapatkan peneliti dari
Informan bahwa ada beberapa kendala-kendala yang menjadi
penghambat dalam pengadaan koleksi yaitu :
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1. Koleksi bahan pustaka yang datang sebagian besar buku-buku paket
sehinggah belum bisa memenuhi semua koleksi seperti referensi,
biografi tokoh, dan sastrawan.
2. Dana yang dialokasikan sekolah untuk perpustakaan hanya sebagian
sehinggah pengadaan yang dilakukan belum maksimal.
3. Terbatasnya tenaga pengelola perpustakaan, sehinggah perpustakaan
belum sepenuhnya dikelola dengan baik.
Seperti yang telah penulis paparkan di atas, bahwa kendala yang
menjadi penghambat pengembangan koleksi banyak di pengaruhi
oleh faktor organisasi itu sendiri, yakni perencanaan yang belum
menyeluruh, baik untuk pengalokasian dana, pengembangan koleksi
cetak yang tidak merata dan rencana koleksi yang akan
dikembangkan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
berikut ini penulis mengemukakan beberapa kesimpulan dari hasil wawancara
kepada pustakawan dapat dilihat sebagai berikut:
1. Manajemen pengadaan koleksi di di perpustakaan Madrasah Tsanawiyah
Ma’had Manailil Ulum pondok pesantren GUPPI samata tahun 2015 sampai
2017 tergambar bahwa koleksi buku perpustakaan hanya didominasi oleh
bantuan sekolah ke perpustakaan berupa dana BOS dan Departemen Agama.
Dana Departemen Agama itu sebagiannya berupa buku. Koleksi buku
pembelian sudah memiliki banyak eksemplar.
o Pengadaan bahan pustaka di perpustakaan Madrasah Tsanawiyah
Ma’had Manailil Ulum pondok pesantren GUPPI samata ini
dilakukan dengan cara pembelian langsung ke penerbit dengan
melakukan seleksi terlebih dahulu.
o Pengelola perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Ma’had Manailil
Ulum pondok pesantren GUPPI samata tidak pernah melakukan
tukar-menukar dalam pengadaan bahan pustaka.
o Koleksi buku yang berupa hadiah biasa datang yaitu dari Departemen
Agama adapun juga dibeli dari dana BOS yang diberikan oleh
sekolah.
2. Kendala-kendala yang menjadi penghambat dalam pengadaan koleksi di
perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Ma’had Manailil Ulum pondok pesantren
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GUPPI samata terkendala pada dana, terkendala juga pada perencenaan
pengadaan koleksi tidak menyeluruh. Hal ini dikarenakan dana yang diberikan
belum bisa memenuhi semua kebutuhan koleksi yang diinginkan. Solusi yang
muncul dari pengelola perpustakaan adalah perlunya kesadaran yang dipupuk
antara civitas akademik di madrasah baik kepala madrasah, guru, mengenai
pentingnya keberedaan perpustakaan sebagai penunjang keberhasilan
pembelajaran di sekolah. Perlunya ada perhatian dari semua pihak sekolah
mengenai pentingnya suatu koleksi di perpustakaan dalam mendukung  proses
pembelajaran.
B. Saran
Berdasarkan dengan hasil penelitian yang penulis temukan, maka bersama ini
disarankan hal-hal sebagai berikut:
1. Agar kepala madrasah selaku pemangku kebijakan tertinggi di madrasah
memperhatikan kondisi perpustakannya dengan melakukan pengamatan
sejauh mana perkembangan perpustakaan dengan koleksi yang dimilikinya.
2.  Bagi guru untuk menjadikan perpustakaan sebagai jembatan untuk menarik
menggunakan sebagai bahan ajar.
3.   Pengelola perpustakaan adalah mitra intelektual yang memberikan jasa kepada
pengguna, sehingga dituntut untuk mampu berkembang sesuai perkembangan
ilmu pengetehuan.
4. Menambah fasilitas di perpustakaan seperti meja dan kursi agar  siswa lebih
nyaman untuk  belajar atau pada saat siswa mengerjakan tugas sekolah.
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Pedoman Wawancara
Masalah Pertama : Bagaimana kondisi objektif koleksi di perpustakaan
Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum Pondok
Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
Pertanyaan :
1. Bagaimana gambaran umum berdirinya perpustakaan Madrasah Tsanawiah
Ma’had Manailil Ulum Pondok Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
2. Berapa jumlah keseluruhan koleksi, perabot, dan peralatan Madrasah
Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum Pondok Pesantren Guppi Samata
kabupaten Gowa ?
Masalah kedua : Bagaimana sistem pengembangan koleksi di perpustakaan
Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum Pondok
Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
A. Seleksi Bahan Pustaka
1. Apakah ibu/bapak pernah melakukan seleksi bahan pustaka di
perpustakaan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum Pondok
Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
2. Dengan cara apa ibu/bapak dalam melakukan seleksi bahan pustaka di
perpustakan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum Pondok
Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
3. Siapa biasanya melakukan seleksi bahan pustaka di perpustakaan
Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum Pondok Pesantren Guppi
Samata kabupaten Gowa ?
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B. Pembelian Bahan Pustaka
1. Apakah ibu/bapak pernah melakukan pembelian bahan pustaka di
perpustakaan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum Pondok
Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
2. Dengan cara apa ibu/bapak dalam melakukan pembelian bahan pustaka di
perpustakan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum Pondok
Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
3. Darimana biasanya ibu/bapak mendapatkan bantuan dana untuk
melakukan pembelian bahan pustaka  diperpustakaan Madrasah
Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum Pondok Pesantren Guppi Samata
kabupaten Gowa ?
4. Dimana biasanya ibu/bapak melakukan pembelian bahan pustaka di
perpustakan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum Pondok
Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
C. Tukar – menukar Bahan Pustaka
1. Apakah ibu/bapak pernah melakukan tukar-menukar bahan pustaka di
perpustakaan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum Pondok
Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
2. Dengan siapa ibu/bapak biasanya melakukan tukar-menukar bahan
pustaka di perpustakaan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum
Pondok Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
3. Berapa kali biasanya ibu/bapak melakukan tukar-menukar bahan pustaka
dalam setahun di perpustakaan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil
Ulum Pondok Pesantren Guppi Samataka bupaten Gowa ?
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4. Bagaimana sistem tukar-menukar bahan pustaka di perpustakaan
Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum Pondok Pesantren Guppi
Samata kabupaten Gowa ?
D. Hadiah
1. Apakah ibu/bapak pernah mendapatkan hadiah bahan pustaka di
perpustakaan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum Pondok
Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
2. Siapakah biasanya yang memberikan hadiah bahan pustaka di
perpustakaan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum Pondok
Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
3. Berapa kali ibu/bapak mendapatkan hadiah bahan pustaka dalam setahun
di perpustakaan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum Pondok
Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
4. Pernahkah ibu/bapak melakukan pemberian hadiah kepada perpustakaan
lainnya ?
Masalah ketiga : Kendala – kendala apa saja yang menjadi penghambat
manajemen pengembangan koleksi di perpustakaan
Madrasah Tsanawiah Ma’hadManailil Ulum Pondok
Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
Pertanyaan :
1. Kendala apa saja yang menjadi penghambat manajemen pengembangan
koleksi di perpustakan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum Pondok
Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
2. Bagaimana cara anda dalam mengatasi kendala yang ada ?
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HASIL WAWANCARA
a. Informan I
Nama : Dra. Hj. Haeriah
Jabatan : kepala Madrasah
Tanggal : 11 Februari 2017
Waktu : 10:30 WITA
Pertanyaan : Bagaimana gambaran umum berdirinya perpustakaan
Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum Pondok Pesantren Guppi
Samata kabupaten Gowa ?
Jawaban : Perpustakaan pondok pesantren GUPPI Samata kabupaten
Gowa di dirikan pada tahun 1997 atas prakarsa kepala SLTP pondok
pesantren GUPPI Samata. Setelah mengikuti workshop di Bogor pada
tahun yang sama dan memperoleh bantuan berupa peralatan perpustakaan
dan sejumlah buku-buku, serta di kepalai oleh ibu Hartati S.Pd.
Pertanyaan : Berapa jumlah keseluruhan koleksi Madrasah
Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum Pondok Pesantren Guppi Samata
kabupaten
Gowa ?
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Jawaban : Perpustakaan pondok pesantren GUPPI Samata
kabupaten Gowa memiliki jumlah koleksi 127 judul dengan jumlah
eksamplar kurang lebih 221.
Pertanyaan : Apakah ibu/bapak pernah melakukan seleksi bahan
pustaka di perpustakaan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum
Pondok Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
Jawaban : Iya pernah, karna seleksi bahan pustaka merupakan
kegiatan penting yang perlu dilakukan dan berhubungan dengan mutu
perpustakaan.
Pertanyaan : Dengan cara apa ibu/bapak dalam melakukan seleksi
bahan pustaka di perpustakan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum
Pondok Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
Jawaban : Ada 2 cara, yang pertama dengan cara pemilihan bahan
pustaka yang tepat untuk pengguna perpustakaan permintaan pengguna
serta cara kedua pemilihan bahan pustaka harus benar-benar dapat
mengembangkan dan memperkaya pengetahuan pengguna.
Pertanyaan : Siapa biasanya melakukan seleksi bahan pustaka di
perpustakaan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum Pondok
Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
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Jawaban : Proses seleksi bahan pustaka biasanya dilakukan oleh
pengelola perpustakaan atas izin dari kepala perpustakaan dan bendahara
perpustakaan.
Pertanyaan : Apakah ibu/bapak pernah melakukan pembelian bahan
pustaka di perpustakaan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum
Pondok Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
Jawaban : Iya pernah, jika kami mendapatkan bantuan dari dana
BOS berupa uang maka kami melakukan pembelian bahan koleksi
langsung dari penerbit seperti penerbit erlangga dan penerbit tiga
serangkai.
Pertanyaan : Dengan cara apa ibu/bapak dalam melakukan pembelian
bahan pustaka di perpustakan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum
Pondok Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
Jawaban : Dengan cara pembelian langsung ke penerbit.
Pertanyaan : Darimana biasanya ibu/bapak mendapatkan bantuan dana
untuk melakukan pembelian bahan pustaka  di perpustakaan Madrasah
Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum Pondok Pesantren Guppi Samata
kabupaten Gowa ?
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Jawaban : Biasanya kami mendapatkan bantuan dari dana BOS atau
langsung dari kementrian Agama yang berupa bahan koleksi.
Pertanyaan : Dimana biasanya ibu/bapak melakukan pembelian bahan
pustaka di perpustakan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum
Pondok Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
Jawaban : Sejauh ini hanya ada 2 penerbit yaitu penertbit Erlangga
dan penerbit Tiga Serangkai.
Pertanyaan : Apakah ibu/bapak pernah melakukan tukar-menukar
bahan pustaka di perpustakaan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil
Ulum Pondok Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
Jawaban : Ibu tidak pernah melakukan kerjasama dengan
perpustakaan sekolah lain dengan cara tukar-menukar bahan koleksi.
Pertanyaan : Apakah ibu/bapak pernah mendapatkan hadiah bahan
pustaka di perpustakaan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum
Pondok Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
Jawaban : Pernah, akan tetapi hanya kebanyakan berupa koleksi
Agama Islam itu pun hanya sekali dalam setahun.
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Pertanyaan : Siapakah biasanya yang memberikan hadiah bahan
pustaka di perpustakaan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum
Pondok Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
Jawaban : Untuk saat ini kami hanya menerima Hadiah atau
sumbangan bahan koleksi itu dari Departemen Agama.
Pertanyaan : Berapa kali ibu/bapak mendapatkan hadiah bahan pustaka
dalam setahun di perpustakaan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil
Ulum Pondok Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
Jawaban : Hanya satu kali dalam setahun.
Pertanyaan : Pernahkah ibu/bapak melakukan pemberian hadiah kepada
perpustakaan lainnya ?
Jawaban : kalau untuk pemberian hadiah belum pernah dilakukan
karna Madrasah sendiri masih kekurangan bahan koleksi.
Pertanyaan : Kendala apa saja yang menjadi penghambat manajemen
pengembangan koleksi di perpustakan Madrasah Tsanawiah Ma’had
Manailil Ulum Pondok Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
Jawaban : sejauh ini yang menjadi kendala dalam pengadaan bahan
koleksi adalah bahan pustaka yang datang sebagian besar buku-buku paket
sehinggah belum bisa memenuhi semua koleksi buku di perpustakaan
seperti referensi, biografi tokoh, dan sastrawan.
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b. Informan II
Nama : Sumarni
Jabatan : Bendahara Perpustakaan
Tanggal : 11 Februari 2017
Waktu : 10:45 WITA
Pertanyaan : Bagaimana gambaran umum berdirinya perpustakaan
Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum Pondok Pesantren Guppi
Samata kabupaten Gowa ?
Jawaban : Dalam perkembangan selanjutnya, tepatnya pada tahun
2002 perpustakaan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum Pondok
Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa dipindahkan dari tempatnya
semula karena ruangan sebelumnya dijadikan ruang kelas untuk Madrasah
Aliyah.
Pertanyaan : Berapa jumlah keseluruhan koleksi Madrasah Tsanawiah
Ma’had Manailil Ulum Pondok Pesantren Guppi Samata kabupaten
Gowa ?
Jawaban : Perpustakaan pondok pesantren GUPPI Samata kabupaten
Gowa memiliki jumlah koleksi 127 judul dengan jumlah eksamplar kurang
lebih 221.
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Pertanyaan : Apakah ibu/bapak pernah melakukan seleksi bahan
pustaka di perpustakaan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum
Pondok Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
Jawaban : Iya pernah, karna seleksi bahan pustaka merupakan
kegiatan penting untuk mengetahui kebutuhan minat baca santri dan
santriwati.
Pertanyaan : Dengan cara apa ibu/bapak dalam melakukan seleksi
bahan pustaka di perpustakan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum
Pondok Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
Jawaban : Dengan cara pengelola melakukan pengecekan untuk
menghindari duplikasi, membuat daftar pemesanan dan melakukan
penerimaan.
Pertanyaan : Siapa biasanya melakukan seleksi bahan pustaka di
perpustakaan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum Pondok
Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
Jawaban : Proses seleksi bahan pustaka biasanya dilakukan oleh
pengelola perpustakaan di temani dengan bendahara perpustakaan.
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Pertanyaan : Apakah ibu/bapak pernah melakukan pembelian bahan
pustaka di perpustakaan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum
Pondok Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
Jawaban : Iya pernah, jika kami mendapatkan bantuan dari dana
BOS berupa uang maka kami melakukan pembelian bahan koleksi
langsung dengan melakukan seleksi terlebih dahulu.
Pertanyaan : Dengan cara apa ibu/bapak dalam melakukan pembelian
bahan pustaka di perpustakan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum
Pondok Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
Jawaban : Dengan cara pembelian langsung ke penerbit atau toko
buku.
Pertanyaan : Darimana biasanya ibu/bapak mendapatkan bantuan dana
untuk melakukan pembelian bahan pustaka  di perpustakaan Madrasah
Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum Pondok Pesantren Guppi Samata
kabupaten Gowa ?
Jawaban : Biasanya kami mendapatkan bantuan dari dana BOS atau
langsung dari kementrian Agama yang berupa bahan koleksi.
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Pertanyaan : Dimana biasanya ibu/bapak melakukan pembelian bahan
pustaka di perpustakan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum
Pondok Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
Jawaban : Sejauh ini hanya ada 2 penerbit yaitu penertbit Erlangga
dan penerbit Tiga Serangkai.
Pertanyaan : Apakah ibu/bapak pernah melakukan tukar-menukar
bahan pustaka di perpustakaan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil
Ulum Pondok Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
Jawaban : Sejauh ini perpustakaan belum pernah melakukan
kerjasama dengan perpustakaan sekolah lain dengan cara tukar – menukar
bahan pustaka dalam hal pengadaan koleksi.
Pertanyaan : Apakah ibu/bapak pernah mendapatkan hadiah bahan
pustaka di perpustakaan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum
Pondok Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
Jawaban : Sejauh ini perpustakaan pernah mendapatkan hadiah atau
sumbangan untuk menunjang kelancaran pendidikan khususnya dalam
bidang agama.
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Pertanyaan : Siapakah biasanya yang memberikan hadiah bahan
pustaka di perpustakaan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum
Pondok Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
Jawaban : Untuk saat ini kami hanya menerima Hadiah atau
sumbangan bahan koleksi itu dari Departemen Agama.
Pertanyaan : Berapa kali ibu/bapak mendapatkan hadiah bahan pustaka
dalam setahun di perpustakaan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil
Ulum Pondok Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
Jawaban : Hanya satu kali dalam setahun.
Pertanyaan : Pernahkah ibu/bapak melakukan pemberian hadiah kepada
perpustakaan lainnya ?
Jawaban : Untuk pemberian hadiah belum pernah dilakukan karna
Madrasah sendiri masih kekurangan bahan koleksi.
Pertanyaan : Kendala apa saja yang menjadi penghambat manajemen
pengembangan koleksi di perpustakan Madrasah Tsanawiah Ma’had
Manailil Ulum Pondok Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
Jawaban : Faktor – faktor yang menghambat perpustakaan dalam hal
pengadaan koleksi yaitu dana yang dialokasikan sekolah untuk
perpustakaan hanya sebagian sehingga pengadaan yang dilakukan belum
maksimal serta masih adanya koleksi yang kurang.
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c. Informan III
Nama : Rukaya Magfirania S. Ip
Jabatan : Pengelola Perpustakaan
Tanggal : 11 Februari 2017
Waktu : 11:20 WITA
Pertanyaan : Bagaimana gambaran umum berdirinya perpustakaan
Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum Pondok Pesantren Guppi
Samata kabupaten Gowa ?
Jawaban : Perpustakaan pondok pesantren GUPPI Samata kabupaten
Gowa di dirikan pada tahun 1997 atas prakarsa kepala SLTP pondok
pesantren GUPPI Samata. Setelah mengikuti workshop di Bogor pada
tahun yang sama dan memperoleh bantuan berupa peralatan perpustakaan
dan sejumlah buku-buku, serta di kepalai oleh ibu Hartati S.Pd.
Pertanyaan : Berapa jumlah keseluruhan koleksi Madrasah Tsanawiah
Ma’had Manailil Ulum Pondok Pesantren Guppi Samata kabupaten
Gowa ?
Jawaban : Perpustakaan pondok pesantren GUPPI Samata kabupaten
Gowa memiliki jumlah koleksi 127 judul dengan jumlah eksamplar kurang
lebih 221.
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Pertanyaan : Apakah ibu/bapak pernah melakukan seleksi bahan
pustaka di perpustakaan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum
Pondok Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
Jawaban : Iya pernah, agar tidak menyulitkan pengadaan bahan
pustaka.
Pertanyaan : Dengan cara apa ibu/bapak dalam melakukan seleksi
bahan pustaka di perpustakan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum
Pondok Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
Jawaban : Dengan cara memeriksa kebenaran riwayat penulis atau
Bibliografinya.
Pertanyaan : Siapa biasanya melakukan seleksi bahan pustaka di
perpustakaan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum Pondok
Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
Jawaban : Proses seleksi bahan pustaka biasanya dilakukan oleh
pengelola perpustakaan atas izin dari kepala perpustakaan dan bendahara
perpustakaan.
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Pertanyaan : Apakah ibu/bapak pernah melakukan pembelian bahan
pustaka di perpustakaan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum
Pondok Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
Jawaban : Iya pernah, dengan menggunakan dana BOS berupa uang
maka kami melakukan pembelian bahan koleksi langsung dari penerbit
seperti penerbit erlangga dan penerbit tiga serangkai.
Pertanyaan : Dengan cara apa ibu/bapak dalam melakukan pembelian
bahan pustaka di perpustakan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum
Pondok Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
Jawaban : Dengan cara pembelian langsung ke penerbit atau ke toko
buku.
Pertanyaan : Darimana biasanya ibu/bapak mendapatkan bantuan dana
untuk melakukan pembelian bahan pustaka  di perpustakaan Madrasah
Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum Pondok Pesantren Guppi Samata
kabupaten Gowa ?
Jawaban : Biasanya kami mendapatkan bantuan dari dana BOS atau
langsung dari kementrian Agama yang berupa bahan koleksi.
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Pertanyaan : Dimana biasanya ibu/bapak melakukan pembelian bahan
pustaka di perpustakan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum
Pondok Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
Jawaban : Sejauh ini hanya ada 2 penerbit yaitu penertbit Erlangga
dan penerbit Tiga Serangkai.
Pertanyaan : Apakah ibu/bapak pernah melakukan tukar-menukar
bahan pustaka di perpustakaan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil
Ulum Pondok Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
Jawaban : Tidak pernah, pengelola perpustakaan Madrasah
Tsanawiyah Ma’had Manailil Ulum Pondok Pesantren GUPPI Samata
tidak pernah melakukan tukar – menukar dalam pengadaan bahan pustaka.
Pertanyaan : Apakah ibu/bapak pernah mendapatkan hadiah bahan
pustaka di perpustakaan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum
Pondok Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
Jawaban : Pernah, dan kebanyakan berupa koleksi Agama Islam itu
pun hanya sekali dalam setahun.
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Pertanyaan : Siapakah biasanya yang memberikan hadiah bahan
pustaka di perpustakaan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil Ulum
Pondok Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
Jawaban : Bahan koleksi yang berupa Hadiah atau sumbangan
biasanya datang dari Departemen Agama.
Pertanyaan : Berapa kali ibu/bapak mendapatkan hadiah bahan pustaka
dalam setahun di perpustakaan Madrasah Tsanawiah Ma’had Manailil
Ulum Pondok Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
Jawaban : Hanya satu kali dalam setahun.
Pertanyaan : Pernahkah ibu/bapak melakukan pemberian hadiah kepada
perpustakaan lainnya ?
Jawaban : kalau untuk pemberian hadiah ke madrasah lain belum
pernah dilakukan karna Madrasah sendiri masih kekurangan bahan
koleksi.
Pertanyaan : Kendala apa saja yang menjadi penghambat manajemen
pengembangan koleksi di perpustakan Madrasah Tsanawiah Ma’had
Manailil Ulum Pondok Pesantren Guppi Samata kabupaten Gowa ?
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Jawaban : sejauh ini banyak di pengaruhi oleh faktor organisasi itu
sendiri. Faktor yang mendasar yakni perencanaan yang belum menyeluruh,
baik untuk pengalokasian dana khusus untuk pengembangan koleksi cetak
yang tidak merata dan rencana koleksi apa yang akan dikembangkan.
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IBU Sumarni
IBU Dra. HJ. Haeriah
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Rukaya Magfirania, S. Ip
FOTO KOLEKSI BAHAN PUSTAKA
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